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ABSTRAK

Mamia t MSYAMRLUL FUADY
Program Studi : MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN FUBLIK
Suchel CPELUIANG PEMANFAATAN BIQETANQL/SPIRITUS

SEBAGAI BAHAN BAKAR KOMPOR: STUDI KASUS
UJICOBA KOMPOR BICGETANOL/SPIRITUS OLEH
PT MADU BARU-BANTUL,

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tesis ini membahas hasil surval terhadap karyawan PT Madu Baru, Bantul ~
Daerah Istimews Yopyakarta yang telah melaloukan uil coba Kompor Spiritus
Madu Baru (KOSPRIMA), kompor berbaban bakar bioetanol/spiritus. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetabui pengaruh pengeluaran total rumah fangga per
bulan, tingkat pendidikan tinggi dan jumlbzh penghuni dalam satu rumah tangga
terhadap peluang pemakaian kompor bioctanolspiritus. Penelitian menggunskan
desain Model Logit. Di dalam model hanya memiliki satu variabel terikat yaitu
indikator satu-nol (lerus memakai kompor bioetanol/spiritus=1, berhentt
memakai kompor bicetanol/spiritus=0) dan tiga variabel bebas. Hasil penelitian
menvimpulkan bahwa pendapatan  berpengaruh sigaifikan terhadap peluang
pemakaian kompor KOSPRIMA,

Kata kunci:
Kompor bioetanol/spiritus, model loit, energy ladder model, prdtiple fuel model.

ABSTRACT
Name : M. SYAHRUL FUADY
Program Stidy : MAGISTER OF PLANNING AND PUBLIC POLICY
Title : CHANCE OF THE BIOETHANOL/SPIRITUS

USEFULNESS AS STOVE FUEL: CASE STUDY QF
BIOETHANOL/SPIRITUS TRIAL BY PT MADU BARU
BANTUL - DAERAH ISTIMEWA YOGYAKA

This thesis discuss the resalt of survey 1o the PT Madu Bamy, Bantul — Dserah
Istimewa Yopyakarta’s employees that have done the trial of Spiritus Madu Bary
Stove {KOSPRIMA), stove with biocthanol/spiritus as the fuel. The purpose of
this research is to know the influence of household expenditure per month, the
level of education that has done, and the total of cecupant in one houschold to the
chance of bloethanoi/spiritus stove consumption. The research uses Logit Model
Design. In the model only has one bounded variable, that is one — zero indicator
{keep using bioethanolfspiritus stove=l, stop using biogthanolspiritus stove=0)
and thiee independent variables. The result of the research summarizes that
househeld expenditure per month has a significant infleence to the chance of
KOSPRIMA stove consumption.

Key Words: :
Bioethanol/spiritus stove, model Jogit, energy ladder model, multiple fisel model,
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BAB 1
PENDAHULUAN

“There's enough alcohol in one year's yield of an acre of potatoes to drive the
machinery necessary to cultivate the flelds for one hundred years.®
Heary Ford, 1925,

1.1  Latar Belakang

Survey tahun 2000 yeng dilakukan Direktorat Jenderal Lisirik dan
Penggunaan Epergi, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral memaparkan
bahwa 04% pengpunaan enerpl di sekfor rumah tangga dipergunaksn untuk
memasak, sisanya unfuk penerangan, hiburan dan komersial. Apabila data tersebut
dijabarkan lebih jauh, BBM yeng diperpunzkan masyarakat untuk menopang
kegiatan sektor rumah tangga, vaitu: minyak tanah sebanyak 70%, listrik 23,71%
dan elpiji 5,25%. Berdasarkan Laporan Kevangan Pemerintab Pusat Tahun 2007
{Audited), subsidi minyak fsnah pada tahun 2007 schesar Rp 3945 Triliun,

Besamya subsidi minyak tanah tersebut mendorong pemerintah mencari
bahan bakar alternatif untuk mengpanti minyak tanah. Tanggal 8 Mei 2007
pemerintah secara resmi menetapkan Program Konversi Minyak Tanah ke Elpiji
yang digulitkan Wakil Presiden M. Yusuf Kalla hingga empat tahun ke depan.
Target program tersebut adalah mengalibkan 90% konsumsi minyak fanab ke
Liqueficd Petroleum Gas (LPG).

Pilihan elpiji sebagai peogganti minyak tapah sclain kerena ramah
lingkungan, dari segi kaloti maupun harga lebih efisien dibanding minyak tanah.
Rumah tangga di negara ruiskin sepert Indis, Kamboja, dan Laos telah memalkai
gas, Bahkan sudsh jarang negara-negara di dunia yang menggunakan minyak
tanah untuk memasak karena dari segi kualitas maupun harga sudah sefara dengan
Avtur (bahan bakar pesawat terbang).

1 Universitas Indonesia
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Tanzh ke LPG antara lain menunjukkan bahwa sosializasi program konversi
tidak efektif dan berjaian lambat. Sebanyak 2882% responden mengatakan
tidak diberikan sosizlisasi vang komprchensif cara menggunakan perslatan
tabung dan kompor denpan aman dan prakis. Karena itu sekitar 16,7%
responden Khawatir tabung gas meledak dan tidak pshamm mengpunakan paket
LrG.!

Temuan survey tersebut diperkuat oleh fakia bahwa selama semester |
tahun 20608 di wilayah Jabodetabek setidaknya telah terjudi 4 kali ledakan dan
kebakaran yang disebabkan bocornya regulator tabung gas. Bahkan dilaporkan
tanggal 12 September 2608 sebanyak defapan puluh rumah terbakar, ratusan
orang kehilangan tempat tingga! dan seorang warga tewas ketika kompor pas
meledak dan membakar remabh watga Jalan Kayt Jati, Rawamanpun-Jakaria
Timur.

Persoalan krusial lainnya adalab banyak rumah tangga yang hanya
mampu membeli eceran minyak fanah (0,5 liter) schingga tak mampu bila
harus beralih membeli gas ukoran terkectl 3 ky sehargs Rp 15.000,-. Minyak
tanah bagl rumah tangpa miskin paling efisien karena pilihan bagi mereka
adalah “makan” (karens memaksai minyak tanah) atau “tidak makan” (karenn
urttuk membeli gas vang lebth mahal),

“Berkah” kelangkaan dan mahainya minyak tangh telab menimbulkan
inisiatif individu dan insitusi untuk mendorong dan mengembangkan
pemakaian bioetanol/spiritus sebagai baben bakar alternatif. Pada level mikeo,
beberapa individu dan pemerintah daerah (Pemda) menanggap! permasalahan
konversi minyak tanah ke elpiji fersebut dengan melfirik bahan bakar pebad
{BBN) dan pengembangan kompornya.

Munculnya pemanfaatan bioetanol/spiritus untuk bahan bakar kompor
merupakan respon terhadap  kelangkaan dan tingginya harga minyak tanah
karena subsidi minyak wnah telah/akan dicabut oleh pemerinteh. Konvers

minyak tansh ke gas menyebabkan masyarakat berpendapatan rendah tidak

! Quick Ressarch Bfektivilas Program Konwersl Minyak Tanah ke LPG, T Stwdi Pusot
Kebijakan Retanja Negara, Badan Kebijokan Eiskal-Deparicrmen Kenangan, Jamsact 2008,
? Kompor Meleduk, Koran Tempo, |8 September 2008
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bisa lagi membell bahan baksr Kompor secars sceran. Kompor spirilus
memberikan  siternatif kopada masyarakat karena baban bakar spiritus

karakteristiknya mirip dengan minyak tanah, antara lain bisa dibeli eceran,

1.2, Peramusan Massiah

Para peneliti membert perhatian khusus untuk memahami dinamika
pemakaian energl pada rumah tangga denpan berbagal tingkat pendapatan
berdasarkan “Ewergy Ladder Model” vatuk menerangkan keputusan rumah
tangga mengganti atau beralih ke bahan bakar lain, Temuan empiris utama
menyatakan bahwa perdagatan sangat mempengacuhi pilihan pemakaian bahan
bakar. Kenaikarn pentfapatan rumah tanggs cenderung membuat rumah tangga
meninggalkan bahan bakar fradigional dean membgl kompor beserta bahan
bakar yang berada pada tanpgs lebih tinggl dari “Tangga Energi”. {Masem,
Saatkarap, Kammen, 2000).

Selain pendapatan dan hargs pasar bahan bakar, pilihan rumah tangga
unfuik menggunakan bahan bakar tertents dipengaruhi oleh berbagai hal lain.
Survail rumah tangge yang dilakukan World Bank dan UNDP menyimpulkan
bahwa pengeluaran rumah tangga, tingkat pendidikan, vkuran rumah fangga
(banyaknya anggots keluarga yang mendiami satu rumahb), wilayah fempat
tinggal, stuis, status kelistrikan (ade Hstrik atau tidak & rumabingkongan
sckitarnya}  dan  komposist  gender memupakan fakior wutama yang
mempengaruhi pilihan bahan bakar, disamping fkior harga dan opportumity
cost aendapatkan baban bakar. (Heltberg, Kojlme, Bacoy, 2003)

Dalam kondisi ketidakpastian dan kelangkaan bahan bakar, ada 4
(empat) pertimbangan atama yang meiandasi keputusan rumah tangga dalam
proses peralihan pemakaian baban baker kompor, yaksil: pertama, aspek
ckonomi baban bakar, tipe kompor dan akses terhadap bahan bakar atau
ketersedisan bahan bakar. Kedua, karskteristik feknis kompor dan kebiasaan
memasak, seperti jumizh tungke kompor dan kebiasaan memasek sckaligus
dalarm waktu bersamaan. Ketiga, faktor budaya berkaitan dengan pemilihan
kompor sebapai “simbel status”. Keempat, pengaruh pemakaian kompor
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terhadap kesehatan, seperti kondisi sirkulasi dapur terhadap kesehatan paru-
pary. (Masera, Saatkamp, Kammen 2000, p.2094-2095),

Permasalzhan  utama  dalam  penclitian  int  adalah  menganalisis
pertimbangan yang pertama dan keduva. Pertimbangan pertama dilihat dari
aspek ekonomi bahan bakar beserta kompornya dengan menganalisis pengaruh
harga dan ketersediaan bahan bakar kompor, pendapatan, pengeluaran rumah
tangga, tingkat pendidikan yang ditamatksn, den ukuran romah tengea
{banyaknya penghuni/anggola keluarga yang mendiami satu rumah)} terhadap
peluang pemanfestan kompor bioetanolfspiritus. Pertimbangan kedua difibat
dari  karakteristik tekmis atau hal-hal yang bersifat teknis dari kompor
bioetanol/spiritus dan menganalisis persepsi responden terbadap kelemahan
dan kelebihan kompor tersebut.

1.3, Tujuan dan Manfeai Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban terhadap
permasalahan di atas dengan meneliti:
1. Penilaiaa responden/rumal: tangga terhadap kompor bioctanol/spiritus,
kelemahan dag kelebihannya .
2. Pengaruh variabel bebss yaitu pengeluaran tofal rumah fangga per
bulan, pendidikan dap ukuran romab tangga terhadap peluang
pemanfaatan kompor bioetanol/ spirirtus tersebut.

1.4. Manfaat Penelifian

Penelitian ini mengambil bentuk survai. Manfaat dari penelitian survai
adalah untuk mengadakan evaluasi. Evaluasi dimaksudkan uatuk melihat dan
maneliti pelaksanaan suatu program, mencart umpan balik untuk memperbaiki
pelaksanaan soatu program. Selaniutnys dari hasil penelitian ini  diharapkan
dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perusahaan, pemerintah, masyarakat
atau akademisi dalam menpidentifikasi faktor yang mempengarvhi Keputusan

rumah tangga untuk memanfaatkan kotnpor bioetanol/ spiritus,
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L

L8, Ruang Lingkup

PT Pabrik Gula/Pabrik Spiritus Madu Baru (PT PG/PS Madu Baru)
beriokasi di desa Padokan Kabupaten Bantul — Daerah Istimewa Yogyakarta.
Perusahazan ini didirtkan Seltan Hamenghe Buwono IX tahun 1955, Dalam
usianya vang lebih dari setengah abed, perusahaan ini mengampanyeckan
penggunaan kompor berbshan bakar spiritus/bicetanol sebagai alterpatif
penggauti minyak tanah maupun gas Elpiji yang harganya makin melambung,’

PT Madu Bare menghasilikan bioetanol/spiritus 27 ribu liter per hari,
Spiritus diolah dari sumber daya alam yang sifatnya bisa diperbari, yaitu dati
tetes tetur. Tetes diperoleh dari hasil semping ataw pemurnian guls tebu yang
berasal pabrik gula PT Madu Baru. Selain menysdiakan bahian bakar spiritus,
PT Madu Bara juga berbuny kompor spiritus di pasaran.

Salzh satu model yang menarik perhatian perusahaan adalah kompor
yang dibuat oleh Rohmat, 35 tahun  wargs Wonokerso, Desa Wonosard,
Wonosobo, Jawa Tengah.  Selanjninya kompor terschut diberi nama
KOSPRIMA, kepanjangan dari Kompor Spiritus Madu  Baru vang sudah
dipztenkan produknya. Sebelum disosialisasikan ke masyarakat luas,
perusahsan melakukan uil coba KOSPRIMA dengan sesponden karyawan
perusahaan fersebul,

Ruang lingkup pencliian vang mengambil bentuk surval melalni
pengumpulan data dengan koesiongr ini dibatasi pada karyawan perusahagsn PT
Madu Baru veng maulai bulan Mei 2008 hingga September 2008 menerima
pembagian kompor biostanol/spiritus gratis dan jatah gratis spiritus tiap bulan
yang diberikan cleh perusataan. Tidak semua karyawan peruszhaan yang
berjumlah sekitar 473 orang diberd kompor. Hanya scbhanyak 60 orang yang
dibagi kompor dan spiritus grafis wniuk melakukan uji coba kompor
bisetanol/spiritus. Jumiah 60 karyawan tersebut dibagi secars proporsional
berdasarkan kemposisi jumiah karvawan tiap bagian/divisi.

¥ 80 tahun Madukismo: Mencipiakan Kelematan Dengen Romaee Spiritug, Kompes, 23 Juni 2008,
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L.6. Sistematika Pooulisan

Tesis ini terdiri 5 bab yang secara ringkas isinya disajikan sebagai berikut:

Bab 1. PENDAHULUAN
Landassn penyusunan fesis dijabarkan dalam bab ini meliputi: Latar
Belakang, Perumusan Masalah, Pengujiun Hipotesa, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup, dan Sistematika Penulisan,

Bab IL TINJAUAN LITERATUR
Rerisi mengenal kurva permintaan dan penawaran bahan bakar,
pengeriian bioetane!, peran bioetanol sebagai bahan bakar, jenis-jenis
kompor bicetanol, teeri dan model pemakaian kompor dan bahan
bakarnya, studi  lerdahule mengenai pemskaian kompor
bioetanol/spiritus, dan kerangka konscptual,

Bab Il METHODOLOGI PENELITIAN
Menampilkan metode pengumpulan  data  meliputi  pembuatan
kuesioner, pemilihan lokasi penelitian, penentuan sampel, pemilikan
model. Selain itu dibahias penyusenan tabel frekuensi, penjebaran
metode Probif, penyusunan model penelitian dan definisi operasional
serta pangujian hipotesis,

Bab IV. ANALISIS
Pembahasan masalan sckalipus intl tesis ada dalam bab ini. Berisi hasil
pengolahan date menggunakan aplikasi Excell, SPSS, dan Eviews
berdasarkan kuesioner yang disebar ke karvawan PT Madu Baru vang
telah melakukan uji coba kompor spiritus Kosprima, informasi dari PT
Madu Baru, wawancam dengan para pakar pengembang bivetanol,

internet dan media massa,

Bab V. KESIMPULAN DANM SARAN
Merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian tesis,
saran kebijakan untuk penyempurnase program pemanfaatan kompor
bicetanol/spiritus, dan saran penelitian lenjutan tentang pemanfastan
bioctanol untuk bahan bakar kompor pada kondisi harga bersaing,
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BAB2
TINJAUAN LITERATUR

Bab 1 telah menyinggung tentang pengaruh harga pasar bahan bakar
terhadap pilihan rumah tangga dalam penggunaan bahan bakar tertentu. Harga
pasar bahan bakar dalam negeri tergantung fluktuasi harga minyak mental dunia.
Kurva permintaan dan kurva penawaran dapat digupakan untuk memahami
berbagai fenomena mengapa harga minyak mentah (BBM) dunia melambung
tinggi pada periode fertentu dan bagaimana pengarshnya terhadap harga dan
produksi bahan bakar nabati (BBNL

2.1. Kurva Permintaan dap Kurva Penawaran
2.1.1. Kurva Permintaan BBM

Kuarva permintaan menunjukkan berapa banyak jumlah barang yang
diminta  konsumen bergantung pada harganya. (Pyndick, Rubinfeld, 2001)
Garnbar 2.1. menunjukkan respon penawaran barang terhadap perubaban harga

Gambar 2.1. Kurva Permintaan Bahan Bakar
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harga barang tersebut tercermin dari pergerakan sepanjang kurva. Dengan
asumst fakior lain tefap, konsumen akan membeii lebih banyak BBM dengan
harga lebih murah, Kerena itu kembringan Kurva permintaan menvrun, terjadi

pergerskan sepanjang kurva,
Gambar 2.2, Pergerakan Sepanjang Kurva Permintaan Bahan Bakar
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Selain harga, permintzan BBM dapat tergantung pada perubahan
variabel-variabel lgin seperti tingket pertumbuhan ckonomi, situasi politik
internasional, dan kondisi cuaca, Gambar 2.2, menunjukkan pergeseran kurva
permintaan ke kanan akibat meningkainya kebutuhan pemanes akibat musim
dingin di belzhan bumi utara dan memanasnya pertumbuhan ekonomi
internasional terutama di China dan India.

Jika harga pasar stabil pada harga P, skan terjadi peningkatan
permintaan BBM darl Qi ke Q2. Karena peningkatan permintaan ini terjadi
tidak masalah dengan berapa harpa pasar BBM, meka terjadi pergeseran ke
kanan seluruh kurva permintaan, Pergeseran tersebut ditunjukkan darf D ke D1.
Dengan meningkatnya kebufuhan BBM, konsumen bersedia membayar harga
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BBM yang lebih tinggl sampai sebesar P2, Kurva permintaan akan tetap
bergeser ke kanan.

2.1.2. Kurva Penawaras BEM

Kurya Peaawaran menunjukkan jumlah barang yang bersedia dijual
oleh pars produsesn pada harga yang diterimanya di pasar, sambil
mempertahankan agar setiap fiktor yang mempengaruhi jumish pecawaran ity
tetap atau dengan asumsi faktor-faktor lein yang mempengaruhi jumlah
penawararnt konstan. {Pyndick, Rubinfeld, 2001).

Produsen BBM {dalam hal ini anggota OPEC maupus Non OPEC)
akan mampe dan mau meningkatkan produksi dan menjual jika semakin tinggi
harga minyak mentah dunia. Karena itu kemiringan kurva penawaran menaik,
terjadi pergerakan sepanjeng kurva seperti ditunjukkan pada gambar 2.3.

Lambar 2.3, Kurvs Penawaran Baban Bakar
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Selain harga, perawaran BBM dapat tergantung pada perubshan
veriabel-variabel lain seperti: manajemen yang lebih baik, penemuan ladeng
minyak baru, kemajuan teknologi eksplorasi dan penyulingan dalam skala
besar yang membuat biaya produksi turun sehinggs perusahaan dapat
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memprodukst jomlah yang sama pada harga yang lebih rendalt atsu jumiah
yang lebih besar dengan hwga yang sama. Produksi yang lebih
menguntungkan akan mendorong produsen BBM menambah  Kkapasitas
produksi,

Gambar 2.4. menunjukkan pergeseran kurva penawaran ke kanan
karens penemuan ladang-ladang minyak yang baru. Jika harga pasar tetap pada
P1, diperkirakan terjadi kenaikan output penawaran dari Qi ke Q2. Pencmuan
ladang minyak akan menaikkan output, terlepas dari tingkat barga pasar
(dengan asumsi harga pasar konstan), sehingga menggeser kurva penawaran ke
kanan dari § ke 51.

Gambar 2.4, Pergerakan Sepanjang Karva Penawarcn Bakan Bakar
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Bila jumlah vang diproduksi produsen BBM tetap pada QI dan
produsen mampu menurenkan biaya produksi, maka produsen akan bisa
merjual BBM dengan harga lebih rendah vaity P2, Jadi dengan ssumsi jumiah
produksi yang konstan, kurva penawaran tetap wkan bergeser ke kanan,
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2.1.3. Mekanisme Pasar

Secara konvensional harga komoditt  ditentukan  berdasarkan
mekanisme pasar, yailw kecenderungan di pasar bebas (bersaing) sehingga
terjadi terjadi perubahan harga sampai pasar menjadi scimbang yakni sampai
jumlah permintaan dan penawaran sama, tidek ada kekurangan dan kelebiban
penawaran dan fidak ada tekapan terhadap harge untuk berubah. (Pyndick,
Rubiiifeld, 2G01). Produsen dan konsumen secara perorangan hanya memiliki
sedikit kekuatan untuk mempengarvhi harga pasar. Gambar 2.5. menunjukkan
proses keseimbangan.

Gambar 2.5. Kescimbangan Fermintaan dan Penawaran
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Pada harga Pl yang lebih tinggi, produsen akan memproduksi dan
menjual lebik banysk dibanding yang akan dibeli konsumen sehingge terjadi
surplus, jumlah penawaran lebih besar dari jumlah permintaan. Agar surplus
terjual atsu minimal tidak bertambah besar surplusnya, produsen menurunkan
harga. Setelah barga turun, jumlsh permintaan naik dan jumlsh penawaran
turtin schingga tercapai keseimbangan Po.
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Pada harga P2 vang lebih rendah akan ferjadi kekwangan, jumiah
permintasa melebibi penawaran, schingga pada konsumen tidak bisa membeli
sesuai keinginan pada harga P2, menyebabkan harga naik karena konsumen
berebut mendapatkan BBM  yang terbatas, dan produsen menanggapi
antusiasme konsumen dengan menaikkan harga dan menambab output vang

akhirnya menciptakan keseimbangan lagi ke harga Po.

2.1.4. Perubahan Keseimbangan BBM
Mekanisme pasar mengakibatkan keseimbangan dimana  Jumlah
perminigan sama dengan jumiah penawaran. Perubahan keseimbangan
menyebabkan pergeseran kurva permintaan dan korva penawaran. Kurva
permintaan dan Kurva penawaran bergeser terus jika kondisi pasar berubah.
Gambar 2.6. menvniukkan pergeseran kurea permintaen minyek

mentah ke kanan akibal memanasnya pertumbuhan ekonomi dunfs, Harga dan
Gambar 2.6. Pernbaban Keseimbangan
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jumlah baru terjadi setelah permintaan mencapai keseimbangan dengan

penawaran, Konsumen minyak duoia membayar pada harga vang lebih tinggi
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vaitu P2 dan pradusen minyak mentah memprodukst Jumlah yang lebih besar
yaitu 32 karena natkaya harga minyak mentah,

Penemuan ladang minvak barw menggeser Kurva penawaran minyak
mentah ke kanan dari S ke 81 . Harga turun dari P1 ke P2 dan jumish produksi
meningkat dari Q1 ke Q2. Pergeseran kurva permintaan dan kurva penawaran
ke kanan menyebabkan harga yang sedikit lebih tinggi dari PI ke P2 dan
jumiah yang jauh lebih begar dari Q1 ke Q2.

2.2, Pengertian Bioetanol

Selams ribuan tahup hingga Kini, manusia membuat etanol {alkohol)
duri fanaman pangan yang diberi ragi, seperti buah angguar menjadi arak, barley
jadi bir dars beras jadi sake, tergantong dari adat istiadat setempat. Pada zaman
kerajaan Singosari-700 tahun silam, masyarakat Jawa sudah mengenai ciu alias
bioetanol dari nire dan tetes tebu. Secara umum, produksi bioethano! ini
mencakup 3 {tiga) rangkaian proscs, yaitu: persiapan bahan baku, fermentasi,
dlan pepurmian.

Bioefanol mengacu pada Alkohol. Dialam bahasa Arab A4-Kuhi berarti
senyawa yang mudah menpguap. Baban kimia organik ini berupa larutan jernih
tuk berwarna, mudah menguap, mudah terbakar dun tidak berjelaga, beraroma
khas yang tidak menyengat, berfasa cair pads suho kamar, dan mudeh larut
dalam air, Alkohol yang digunakan secara bebas scbagai pereaksi, pelarut, dan
bahan bakar dikenal scbagai spiritus. Unfuk mencegah penyalahpunasnnya
sebagal minuman atau makanan, alkohol didematorasi. Dergrirated  alkohol
disebut methydated spirit sehingga aleohol dikenal sebagai spiritus. Dalam
dunia perdagangan, vang dimaksud atkoho! adalah etano! atau etil alkoho! aton
metil karbinol dengan rumus kimia CoHOH.

Etanol dibedakan menjadi dus: pertama, etanol sintesis atau metanol atay
nicttd atkohol yang berasal dari derivat minvak bumi den batubara. Kedua,
bioetanol yang direkayasa dari biomassa yaitu bagian yang dapat didegradasi
secard biologis dari produk, limbah dan residu pertanian, kehutanan, industel
dan iimbsh rumah tangge. Termasuk biomassa adalah hewan, sisa-sisa
binatang dan bagian tambuhan yang dapat dimakan {edible).
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Menurut hasi! risct Badan Pengkaiian dan Penerapan Teknologi
{BPPT), Indoncsia memiliki banyak jenis tanaman yang berpotenst menjadi
energl bahan bakar alternatif, antara lain :

1. Kelapa sawit, kelapa, jarak pagar, sirsak, srikaya, kapuk  sebagat sumber
bahan bakar altemnatif pengganti solar (diesel).

2. Nyamplung, sigae, azolla : kemungkinan besar dapat dijadikan sebagai
sumber pengganti kerasene, minyak bakar atau bshan bakar pesawat
terbang (aviur),

3. Tanaman yang berpotensi untuk pengembangan bioetano! antara lainm
2. Bahan bergula (sukrosa) nira teby, nirs nipah, nirz sorgum manis, nira

kelapa, nira aren, nira siwalan, sari-bush mete, bit.

b. Bahan berpati: fepung-tepung sorgum bili, japung, cantel, sagu, ubi
kayw/gaplek, ubl jalar, ganyong, garut, suweg, wmbi dahlia.

¢. Bahan bersclulosa (lignoselulosa)ykayn, jerami, batang pisang,
bagas/limbah tebu, tahi gergaji, dil.

2.3, Naitknya Pamor Bioetanol

Intt dari studi fimu ekonomi menyangkut alokssi sumber-sumber daya
vang langka di satu sisi dan di sisi lain menyangkut kebuiuhan manusia yang
sebagian besar, tidak terbalas, Keinginan dan kebutuhan manusia tidak terpaku
manusia yang hidup saat ini tapi mempertimbangkan kehidupan manusia
berikutnya yang lazim dituangkan dalam istilah Sustainable Development.
Palam konteks kelangkaan sumber daya, minyak bumi mervopakan salah satn
gontoh konkret sember daya alam yang langka, karens begite habis tidak dapat
diperbaharut lagi.

Karena itu kelangkaan minyak bumi merupakan persoalan mendasar di
setiap negara. Pikiran untuk mengurangi ketergantungan pada minyak bumi
sudah marak disuarakan para politisi ketika bharga minyak internasional
merangkak melebihl harga 70 dollar per barel pada tahun 2005, Di dalam
negerl harga minyak internasional yang meningkat tahun 2005-2006 seiring
dengan krisis energi dunia memaksa pemerintah menatkkan harga BBM
berstbsidi muiai 3¢ September 2005,
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Presiden Bush dalam pidato kenegaraan bulan Janvard 2006
mengumumkan dukungan dana untok mendorong penclitian gnergi terbanikan
berbasis selulosa/limbah pertanian dengan target menggantikan 75% impor
BBM dari Timur tengah pada tabun 2025 uamk melepaskan ketergantungan
dan meningkatkan kualitas lingkungan. AS selama ini agresif mengembangkan
produksi biogtano] bemsal dari jagung sebagai bahan bakar alteratif
kendaraan bermotor.® Wal-Mart Stores Inc., jaringan ritel terbesar di AS mulai
menjual E83, campuran 85% bioetancl dan 15% premium di jaringan SPBU-
nya.’

Sebagai bahan bakar kendaraan benmotor, bioetano! dicampur dengan
premium yang lebih dikenal dengan “Gasohol” {campuran gasoline/ bensin dan
alkohol). Campuran yang umum adaiah 10% bivetanol dan 96% premium
{diberi label BE-10). Mohil yang dibuat setelah tahun 1970 mampu dijalankan
menggunakan bioetano! hingga E10 (angke setelah huruf E menunjukkan
prosentase kandungan bicetanol dalam campuran premiom).

Penggunsan E100 atau E8C pada mobil konvensional memerlukan
modiftkasi mesin, Kini telah muncul flexi car alias kendaraan fleksibel yang
dapat menggunakan bicetanal hingga 100% atay premium 100% pada wakiu
yvang lain. Bahkan di bulan April 2005, & Paris Alrshow, Industsia
Aeronautica, scbush perusahan Brasil, memperkenalkan scbush pesawat
terbang keeil EMB 202, yang merupakan pesawat terbang vertama di dunis
dengan alkoho! scbagal bahan bakar.®

Dalam konteks Indonesia, cadangan minyak bumi diperkirakan akan
habis kurang dari 20 tahun jagi. Cadangan gos bumi masib bise bertahan
sampai 50 tabun lagi dan cadanpgan batubard mesih mencukupt uniuk 150
tahun. Fakia lain, sejok tahon 2004 Indoncsia praktis menjadi Net Imporier
minyak bumi. Oleh karenz itu pemerintahan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono telash mengelvarkan serangkaian kebijakan vang dituangkan
melalui peraturan sebagai berikut:

? CARL BIALIK, “Digging Into the Ethanol DNebate™, The Wail $trout lournal, June 9, 2006

3 “Hot Topic: Can Bicetanol Solve (he Nation's Energy Problems?”, The Wall Strvet Journal,
dun 17, 2006

® Borum Diskes] Masyarakat Suhet

Universitas indonesia

Peluang Pemanfaatan..,, M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009




i6

a. Keputusan Presiden Nomor 10 tahun 2006 tentang Pembentukan Tim
Nastonal Bahan Bakae Nabati
b. Peraturan Presiden Nomor 5 tahus 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional
¢, Instruksi Presiden nomor 1| tehun 2006 ientang Peoyediaan dan
Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (Biofuel) Schagai Bahan Bakar Lain.
Sejak dibentuk tangpgal 1 Juli 2006, Tim Masional Pengembangan
Bahan Bakar Nabati untuk Percepatan Pengurangan Kemiskinan dan
Pengangguran telah menyusun Blue prini dan Road Map pengembangan bahan
bakar nabati (BBN). Untuk mengukur capaian program pengembangan BBN
dapat digunakan target-target dalam Blue print dan Road Map Salah satu
target penpembeanper BBN sampai dengan tahun 2810 adalah pemsnafaatan
bioetano! sebesar 5% atau 1,48 milyar liter sebagai pengganti premium seperti
tertera dalam tabel 2.1.
Tabel 2.1. Road Map Pengembangan Bioetanol

2065-2618 2011-2015 2016-2925
Pemanfaatan bioctano! | Pemanfaatan bipetanol | Pemanfaatan bioetanot
sebesar 5% dari sebesar 10% dari sebesar 15% dari
konsumsi premium konsumsi premium konsumsi premium
{1,48 milyar liter} (2,78 milyar liter) {6,28 milyar {iter)

Sumber: Timnas Pengembangan BRN(X07} Bahan Bakar Nakati, fzkarta: Penerbar Swadaya.

Jike kebutuhan premium pada tehun 2011 sebesar 27,8 miliar liter dan
program pemanfaatan bioetano! sehesar 10% dasi premium, dibutubkan 2,78
mitar liter biceianal, Untuk merespon kebutuhan bioetanol dalam negeri dan
fuar negeri terscbut, ivestor telah nwlai menanam modsl untuk membangun
pabrik bioetanol berbasis ubi kayw: penandatanganan nota kesepahaman (Mol
bersuma 57 kesepakatan Jain dengan nilat total 12,4 miliar dolar AS.”

Ketua Tim Percepatan Pengembangan BBN Al Hilal Hamndi
mengeatakan, penandatangan MoU melibatkan 60 perusahasn. Menurut Al-Hilal

7 ONOOC-Siner Mes Investasi Biofug! USSS,5 Miliar, 4NTARA, 9-1-2007
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Hamdi, miat investasi tersebut meliputi sekior hulu hingga hilir yakal dari dari

mulai perkebunan, pabrik pengolahan, hingga pemasaranaya.

2.4. Problem Bioetanol Sebagai Bahan Bakar Motor

Pasar bicctano! sebagai bahan bakar sangat besar pofensinya karena
populasi kendaraan bermotor meningkat, namun harga daae produksi menjadi
kendala, PT Pertamina memiliki kewajiban untuk mencapai target Road Map
Pengembangan Bioetanol yaity pemonfaatan bioetanol sebesar [0% dar
konsumsi premium (2,78 milyar iiter} sebagai campuran premium. Pada
praktiknva, Pertaming engzan membeli bivetanol karena premium bersubsidi
masth lebih murah (Rp 5.000 per liter) dari barga bioetanol i pasaran
imternasional scbesar Rp 5.500 per liter, schingga mengalami kerugian dari
penjuaian biopremium dan hanya mampu memenuhi kandungan bioetanol
schesar 2,5%,

Berdasarkan data dari Deparfemen Perindustrian dan Perdagangan
(2002}, produksi bioetano! di Indonesia sekitar 180 juta liter dengan etanol
berkadar 9587 persen. Scmentars pada kurun pertama 2007-2610 selama 3
tahun pemerinizh memerlukan rata-rata 30.833.000 Bter bioetanol per bulan,
Dari total kebutuhan itv cuma 137.000 liter bioetano! setiap bulan yang
terpenuhi atan 0,4%. Tto beract setiap bulan pemerintah kekuranpan pasokan
30.696,000 liter bicetanol untuk bahen bakar.

Salah satn hambatan pengembangan biostanol ite adaiah terbatasnya
pasokan bahan baku. Jika memaniaatkan biomassa sebagai sumber energi akan
berbenturan dengan sumwber bahan panpan. Banyak tumbuban untuk bahan
baku pembuatan biofuel ternyata diperiukan untuk bahas pengen, misalnya
Jjagung, ketela pohon, kelapa sawit, dll, sehingga muncul kekhawatiran akan
kekurangan bahan pangan jika biofuel akan dikembangkan, ®

Saat ini sebagian besar produsen mengandalkan molase (letes fobut,
Hmbah produksi gula tcbu) sebagai bahan baku. Padahal, limbah pengolahan
gula ity juga dibutubkan industri lain seperti pabrik kecap dan penyedap rasa.
Bahkan, sebagian lagi di antaranya diekspor. Molase menjadi emas hitam

8 Triwahyuningsil, Nike,. Adiprasetya, Rubmat, “Pemenfaatan Energi Blomassa sebagai
Bigfuel : Konsep Sinerg dengan Ketshanan Pangan”, Yogyakaria: UMY, 2007.
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belakangan ini. Begitu banyak permintaan, harga beli bahan baku pun
membubung sehingga margin produsen bioetanol menyusut’

PT Pertamina yang seiak awal ditunjuk sebagat pembell siaga
menyatakan membutuhkan mekanisme nsentif agar penjuaian bicetanol 5%
saat ind tidak merugikan perusahaan. Kalangan industti swasta jugs meminta
pemerintah mengeluarkan repulast mandatory yang mengharuskan minimal
kendarean menggunakan satu persen biofusl di dalam negeri, insentif berupa
penghapusan pajak perfambahan nilai dar sebsidi. Namun pemerintah
menganggap telah terjadi perubahan parameter yang luar biasa berbeda dengan
gant kebijakan penpgunaan BBN diterspkan schingpa tidek bisa memaksakan

sesusty vang tidak penuhi hukum ekonomi.’

2.5, Bioetanol Sebagal Bahan Bakay Kompor

Sebanyak 63 persen produksi bicetanol di dunia digonakan untuk bahan
bakat. Selebihnys untuk industri, farmasi, dan mipuman keras. Produksi
bioetanol dunia untuk bahan bakar naik dart 10,75 miliar galon pada tahun
2004 menjadi dua kali lipat pada 2008 menjadi 20,4 miliar galon (485 juts
barel) atau 77,2 miliar liter/tahun. Apabila disetarakan dengan premium,
kandungan energt 483 juta barel bioetanol tersebut sams dengan 320 juta barel
setara energi premium.

Walsupun pengembangan BBN untuk bahan kendaraan bermotor di
tangh air mengalami stagnasi, pasar bigetanol sebenarnya tidak zda masalah.
Selain untuk bahan bekar, peluwtg pasar bioctano! tetap besar. Itu lantaran
banyak industri yang memeriukannya seperti  industri bumby masak, bedak,
¢at, farmasi, minuman berkarbonasi, obat batuk, pasm' gigl dan kumur, parfum,
serta rokok. Bahkan indostri tinta pun perin bioetangl sebagai pelarut,

Ketika program konwversi minvak taneh ke gas elpili digulivken &
daerah, minyak menghilang di pasaran dan kalau pun ada harganya melambung
tinggi diatas Harga Eceran Tertinggt (HET). Lebih parah lagi bila gas elpiji

¥ Sardi Duryatmo, dkk “Soekaent sukses mengembengknn sgroindostr bioctanol di sukabumi
“Trubus.
0 Doty Damayanti, [syarst Kelabu untuk Induste "Bioke!”, 14-3-2008
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sebagai pengganti juga belum lancar distribusinya. Bicetanol muncul sebagai
alternatif, tidak hanya diproduksi oleh pabrikan besar namun sudah bisa
diproduksi oleh Usaha Kecil iMenengah dan home industry yang di Jawa Timur
tersebar di daersh Banyuwangi, Jember, Lumalang, Sitwbondo, Bondownso,
dan Gresik. Ratusan kilasg biottanol di bawah Lembaga Pengembangan Ussha
Mandiri {LPUM) Probolinggo menghasilkan 5.000 liter bivetanol per bulan.
Kriteria produsen bioetanol skala rumahan bila produksi maksimal 10,000 liter
per hari,'!

Dadi  Kusniandi, pembust kompor asal Cipacing, Rancagkek,
Kabupaten Bandung, memproduksi dan memodifikasi kompor bioetanol/
spiritus yang selama ini lazimy digunakan sebagai penmnas  makanan
prasmanan. Kompor spiritus yang banyak beredar di masyarakat adalah
kompor yang dilapisi kapas dan dituangi spirites, lalu kapas dibakar dan
menghasilkan api. Dadl Kusniandi mengotak-atik kaleng susu kental manis
untuk dibuat sebagai tangki. Ukurannya kecll, tapi fungsinva sama seperti
kompor minyak tansh vang biasa digunakan di rumah penéadaiz.’z

Beberspa produsen spiritus di Cilegon, propinsi Banten merintis
pembuatan spiritus berbentuk jeli agar lebih praktis dan anti tumpah untuk
bahan bakar kompor. i luar negeri bicetanol jeli dimanfaatkan sebagai bahan
bakar pengpganti kayu sefak 2007 terutama di Afrika Selatan. Jeli dibuat dari
bicetano! afkir, yakni yang berbay dan berkadar 40%24% dengen
menambahkan pengental seperfi kalsiom aset, xanthan gum, carbopol BZ-3
polymer, dan berbaga? material rurunan selulosa,’”

Bulan Agustys 2008 Pemerintah Kabupaten Sidoarjo menandatangani
kesepakaian kerjasama dengan Institut Teknologi Sepulul Nopember (ITS)
Surabaya untuk mengembangkan peaggunsan bioetanol sebagai bahan bakar
kompor. ITS mengembangkan kompor bioetanc! vang telah dirintls oleh
Pemkab Sidoario sebelumnya agar lebih efisien bahan bakur, nyala api dopat

' Seharusaya Mitan Dikonversi Bioetanol, Surabaya Pasts, 2 Februari 2005
12 Memasak dengan Kompeor Spicitus Lebit Mumb, Kompas, 26 Desember 2006
1 Bioetanal Antiturpaby, Trubus, Juni 20087KXXIX, halaman 24-25.
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diatur dan mengembangkan cara yvang aman dalam pengisian bicctanol saat
komgpor menyala, '

Di sentra kerajinan kompor Semanggi, Pasar Kliwon - Solo, Jawa
Tengah mulai bulan Mei 2008 produksi kompor berbshan Lakar bioetancl
berkadar 30%-40% menpalami peningkatan 200 persen setelah sebelumnya
permintaan kompor minyak tanah sempat anjlok menyusul diberlakukannya
kebijakan pemerintaly mencabut subsidi minyak tensh dan pelaksanaan
program konversi minyak tanzh ke gas. Konsumen kompor bioetanol/spirirtus
tersebut kebanyakan berasal dari luar kota Solo melalui agen di Solo.

PT Agro Makemur di Karanpanyar ~ Jawa Tengah tiap bulan minimal
bisa menjual 100 unit kompor bioetanol untuk luar daerah.” Seiain ity, sejak
bulan Juni 2007, Budi Sulaiman - Dirut PT Agro Makmur mengkampanyekan
pemakaian kompor bicetanolfspiritus sebagai pengganti mimyak tanah dengan
membagikan secara grafis 50 kompor beserta spiritus kepada warga desa
Doplang, kecameatan Karangpandan, kabupaten Kamnganyar, Jawa Tengah.

Di Cicurug, Sukabumi, Jawa Barat, Soekaeni bersama Bambang
Purnomo mendesain kompor bioetanol/spiritus tanpa sumbu. Pemakai tinggal
menuangkan spiritus ke dalam wadah sevkuran cangkir berisi 200 ml. Untuk
memetikan api cukup meletakkan penutup berupe lempeng seng berbentuk
lingkaran di atas wadzh.™®

2.6. Jenis-jents Kompor Bioetanol
Seiring naiknya pamor Dbiostanol dan  tersendatnve  program

pemanfaatan  biostanol sebagal campuran premiun, ide memanfhatkan
bicetanol untuk bahan bakar kompor memunculkan beraganm jenis kompor di
pasaran. Sctidaknys terdapat 5 jenis kempor bicefanol/spiritus yang masing-
masing memiliki karakter khusus, kelebitian dan keterbatasan:

i. QOpen Flame

2. Open Jet

" ITS & Pemkab Sidsario Kembengkan Bloetesel, Atp./Avww.kempus. okesone.com, 13
Aglstus 2008,

'S Permintaan Kompor Bloetanol Nuik Tajgr, Hurian Jogloserar, 28 Mei 2008,

¥ Kebun Penghasil Bensin, Trubus, Nopember 2007/ XXX VI, halaman §2-17.
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3. Gravity Fed Stove

s

Pressurized Jet dan

L

Pump Pressurized Stove

2.0.1. Upen Flame Alcohnl Stoves

Disain sederhana, alkoho! menpuap pada svhu kamar, mudah
menyalakan, tidek meledak, mudah menuang dan mengeluarkan bahan bakar,
beberapa menggunakan sumbu fiberglas yang tidak terbaker. Termasuk dalam
jenis kompor ini adalsh kompor yang sering kita [ihat untuk menghangatkan
hidangan prasmanan pada acara resepsi perkawinan. Gambar dan cara ketja
kompor i dapat dilihat pada Lampican Al

2.6.2. Gravity ¥ ed Stoves

Terdapat berbagai macam kompor yang memanfaatkan gaya grafitasi
burni satuk menyalurkan bahan bakar ke ruang pembakaran schingga tidak
perlu tekanan/pompa, namua kompor ini memiliki masaleh jelapa yang
menyymbat/menghalangi aliran bahan bakar di rusog pembakar. Posisi tangki
bahan bakar lebih tinggi dibanding ruang pembakaran, bisa menyaftu atau
terpisah. Contoh; Desca Alcohol Bumer, Gambar dan cara kerja komper jenis
ini disajikan pada Lampiran A2,

28.3. Open Jet Alcohol Stoves

Bahan bakar menguap karena panas dan nyalz gpi keluer melalui
lubang-lubang kecil, menghasitkan efek seperti gas. Nyala api biru dan temtur
dengan komposisi yang indah, mudeh dipakai, mudah meauangkan bahan
bakar dan mudah menyalakan. Gambar dan cara kerja kompor terdapst pada
Lanipiran A3. ‘

2.6.4. Pressurized Jet Alcohol Stoves

Memiliki lubang kecil seperti halnya jenis ketiga, namusn lubang tengah
terfutup sehingga tiJak ada sekat antara dinding luar dan dinding dalam.
Lubang tengah dibuka untuk mengisi bahan bakar dan dittup ketika api
dinyalakan. Tutup di lubang tengah membuat tekarmn panas lebih besar dan
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memaksa penguapan keluar melalui lubang/jet. Kompor harus dipanasi terlebih
dahulu dengan menuang bahan bakar di lapisan atas atau dipanaskan dari dasar

kompaor.

2.6.5. Fump Pressurized Stoves

Kompor pompa atan kompor fekanan mulai diperkenalkan sejak akhiy
abad 19 dengan basis bahan bakar minyak tasah natiun bisa dikembangkan
untuk bioetanol/spiritus dan minyak diesel. Cara kerjanya berdasarkan tekanan
udars dari pomnpa di tangki yang mendorong bahan bakar memasuki spuyer/
saluran bahan bakar menuju ruang pembakaran. Setelsh dipompa, secara
periahan bissanya uwap bahan bakar mengalic lewal jet/lubang kecil dan
mengalir menuju reang bakar,

Api yeng memanasi mangkok pemanas (bagian bawah) berfungsi
memanaskan bahun bakar sebagal pemanasan awal. Setelah saluran bshan
bakar panas, bahan bakar mulai mendidih, menguap dan mengalir. Behan bakar
yang meénguap menujn mangkok utama (bagian atas) kemudian disulut api. Api
dan semburan bahan bakar menarik udara lewat lubang veatilasi, Campuran
udara dan api makin memanaskan jalur bahan bakar yang menyebabkan bahan
bakar makin menguap. Jika campuran serapurna, nyala api akan birg dan jika
kurang sempurna, warna agi kuning kemerah-merahan,

Kompor tekan/pompa bissanys menggunakan sistem tekan atau pompa
dengan fekanan atmosfir sebesar 2-3 bar. Setelah iekanan mencapai 3 bar,
pemanas dinyalakan. Kompor dihidupkan dengan memutar tombol ON dari
posisi panas rendsh ke posisi panas tinggi. Biasanya tangki bahan bakar terbuat
dari bala anti karst, jembaga atau plat nikel. Output kompor sebesar 8-10 K
BTU. Dengan kapasitas tangki 1,1 liter, nyala api bisa setama 3-6 jam.

Spuyerfjet kompor gas dan minyak didisain agar pencampuran oksigen
dengan vap bahan bakar menghasiikan pembakaran vang sempuma. Kaedah
yang berlaku umum, babkan bakar yang molekulnya lebih besar membutubkan
lubang spuyer dan oksigen yang lebih besar dibanding bahsn bakar yang
molekulnya keeil. Ukuran fubang spuyer kompor bicetanol sebesar 0.51 mm,
diikuti kompor gas 0.45 mm, dan kompor minyak tanah €.28 mm.
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Kompor bivetsnol vang tidak menggunakan sistem pompaftekan,
vkuran lubang pembakamnnys bervariasi tergantung besarnya tekanan untuk
menghasilkan sembairan vap baban bskar. Bila lubang terlfalu besar akan
menghasitkan kualitas pembakaran yang rendah.” Cara kerja dan gambar
kompor jenis ini dapat dilihat pada Lampiran 5.

2.7, Studi Terdabulu
2.7.1. Proyek Kompor Alkohel di Afrika

Proyek SuperBlu Stove (SBS) di Malawi, Afriks mengevaluasi aspek
teknis kompor SBS berbahan bakar biootasol melalvi perbandingan dengan
tungku arang. Dua pulth rumazh tangga pedesaan dilibatkan dalam uji coba
kompor menyangkut kesclamatan, titik didih air dan s masak, faktor
keselamatan, Kinerja dan emisi,

Jurnlah rwmal tangpd divker dalam Standard Adult (SA) dengan usia
laki-taki umue 15-59 tahur bobotaya 1, wanita di atas 15 tabun atan laki-laki i
atas 59 tahun bobotmya 0.8 dan anake.anak di hawah 14 tahun bobotnya 0,5.
Beahan bakar kayu dikonversi ekuivalent dengan arang kayu berdasarkan rata-
rata nilai panas dan efisiensi kompor,

Sebelum dilakukan tes lainnya, tiap kompor SBS menialani tes
keselamatan dasar yang melibatkan inspeksi langsung, pengukuran temperatar
dan operasional dalam kondisi normal maupun tidak normal, Satu kompor telah
menjaiani tes keselamatan sccars intensif dengan serangkaian prosedur di
Afrika Sefatan denganr modifikasi berdasarkan sumber vang fersedia dan disain
yong berbeda. Proyek menyimpulkan, selain masalah teknis kompor, pasar
bicetanol  perlu divubah untuk menekan harga, meningkatkan jumlah
persediaan dan mengembangkan bahan bake alternatif,

Project Gaia di Ethiopia mengembangkan kompor berbahan bakar
ethanol atau methanol. Pars penggiat kompor alkchol mendapati bahwa pasar
bahan bskar cair untuk rumah tangpa susah menciptakan kondisi pawatmya
masalah kompor dan bahan bakarnys saat ini, sebagaimanz dukungan

pemerintzh untuk menggact perusahasn minyak swasta. Mercka mendapati

P Hupeenstoves.netHow, htm
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bahwa harpa. kuslitas dan fungsi merupakan dayz tarik utama persoalan
masak-memasak,

Proyek Millennium Gelfuel Initistive, kemitraan pemerintah dan swasta
yang mengadaptasi dan melakukan diseminasi pemakaian bahan bakar ethanol
uniuk kompor pada sektor rumah tangga di Afrika. Program temscbut
mengembangkan hahan bakar jeli ethanol dengan harga rendah yang
diproduksi dengan menambahkan pengeras ke ethanol, unfuk meningkatkan
tingkat keamanan bahan bakar cair dalam kekentalan yang tinggi.

2.7.2. Pengembaugan Kompor Alkohol Kadar Rendan di India

Nimbkar Agricoltural Research Institute (NARD mempelopori produksi
bloetano! dari varietas sorghum mahis yang produktivitasnya tinggi. Di Indig,
produksi bicetanol basil penyulingan pertzma dengan kadar 45%-60%
dimanfaatkan untuk membuat minuman keras secara sembunyi-sembunyi.
Pengembangan kompor atkoho! berkadar rendah mengatesi 2 masalah
sekaligus, mabuk minuman keras dan persoalan memasak.

Bioetanol jugs dipakal di Brazil dan Afrika Selstan untuk meinasak,
Secara umum pemakaian bioctanol di atas 85% sangat berbahaya dan banyak
memakan korbas karena bioetano! berkadar tinggi menghasilkan kalori dan
tckanan vang tinggi schingga rawan meledak. Kadar alkohol antara 50%-85%
aman dan efisien untuk memasak.

Kompor produksi NARI memidiki katup pengatur tekunan untuk
mengatur nyals apl. Letaknys terpisah  dai tangki. Pengontrol nyala api
memiliki dua pilihan subu tinggi dan mendidih. Inti dari kompor teristak pada
pembakar bioetanol {bwmer), yvang memisahkan a#ir dan bicetanol falu
membakar bioetanol. Burner didisain agar air yang terkandung dalam bioetann!
berubah menjadi vap. Nyale api berwarna kuning kemerahan daa tanpa bau.
Kadar emisi CO dekat kompor berada dalam kadar yang dibolehkan. Bahan
kompor dibuat dari baja anti karat wntuk menghindaei karat darl campuran
alkohol dan air, Berat kosong kompor 4,3 kg dan kapasitas tangki 2,6 liter.
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Setelah tahap pengembangan dan testing laboratorium, dilanjutkan
testing lapangan. Beberapa komentar para wanita dan kesimpulan:
« Sangat mudah menyalakan dan menjalankan kompor
o Tidak berasap. Mata tidak pedih dan tidak membuat sakit kepala,
o  Kompor alkohol lebih baik dibanding kompor minyak tanah karena tidak
berisik dan tidak berbau setelah dipadamkan.

» Para wanita merasa lebih aman dibanding menggunakan kompor minvek

tanah karena hanyz perla sedikit memompa

» Para waniia menganggap seperti kompor LPG karena bisax mengontrol
nyala api '

+ Kompor sangat mudah menyalakan dan menggunakannya serta sebagai
altemnatif yang cukup bagus bagi keberadaan tungku kayu yang berasap.

« Tes pendahuluan gampang diferima masyarskat miskin desa. Mercka
menganggap kompor ini sesual dan efisien seperti halnya kompor LPG.

2.8. ENERGY LADDER MODEL

Model Tangpe Energi (Energy Ladder Model) sering dipakat scbagai
gouan dalam penetitian, analisa den penyusunan kebijnkan energi untak rumah
tangga. Model Tangga Energl berasumsi bahwa peralihan pemakaian bahan
bakar bergerak simultan (linear) dari yang paling sederhana (kotoran kering
binatang, kayu bakar) mennje bahan bskar modern (gas, listrik) seperti
disajikan dalam Tabsl 2.2.

Tabel 2.2, Tahapan Tangea Energi dari Pemanfaatas Kotoran Kering
Binatang hingga Pemsnfaatan Listrik

§ Z 3 4 b3 6 7 ] g j{id
Eaearss | Eimbah | Eavr | Smu | Tweghukers | Toagla Bary | Keexmer | Kommor | Komgor | Kewper
fowen § Peeanion b Mok Burs Modern St Fekan Cias Lianik

Menurut model ini, peralihan pemakaian baban bakar untuk memassk
terdiri dari 3 tshap, Tahap pertama memilki ciri ketergantungan pads biomassa
yang merata di selurvh dunia, Tahap kedus merupakan peraliltan darf biomasa
ke bahan bakar seperti minyak tanah, arang kayu dan batubara sebagai akibat
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kelangkaan biomasa, meningkataya pendapatan dan urbanisasi. Tahap ketiga
ditandat peraliban ke LPG atau alat Histeek untuk memasak (Heltberg, 2004).

Model Tangga Energi mengisyaratkan bahwa perbedasn pemakaian
kompor dan bahan bakarnys mencerminkan perbedaan status. Teknolopi
kompor yang lebilh mahal dipersepsi scbagai simbo!l status sosial dan status
ekonomi yeng lebth tinggi. Menurut model ini, rumah tangga  membeli
kompor yang teknologinya lebih mahal untuk menaikkan status dan berpindah
pada tangga yang lehih tinggi bukan karena kemampuan kompor yang lebih
efisien dan ramah Iingkungan, pamon untuk menunjukkan kenaikan status
sosial ekonomi (Satkamp, Masera, Kammen, 1998).

Dinamika pemanfaatan bshan bakar kompor cleh rumah tangga dalam
berbapat tingkat pendapatan disajiken dalem Gambar 2.4,

Gambar 2.7, Perbandingan Antara Biaya den Efisiessi Kompor
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Susther: Musera, Omigr R, Barbare D.3aatkamp, Danicl M.Kammen “From Lincar Fuel
Swighing 1o Multiple Ceoking Simtegies: A Critigue and Altermative (o the Energy Ladder
Model”, Forld Develapmen: Yol 26, No. 12, pp. 2083-2103, 2G00. (Diciah)
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Keterangan:
i =Koftoran hewan & = Kompor batubara modern
2 = Limbah pertanian 7 = Kompor sumbu minyak tanah
3 = Kayu bakar § = Kompor tekan minyak tanah
4 = Baty bara 9 = Kompor gas
5 =Kompor kayu modern 10 =Kompor listrik

Model ini beranggapan hahws rumah fanggs dengan status sosial
ekopomi yang lebih mapan akan menolak teknologi kompor yang tidak efisien,
boros, dan menimbulkan polust (Masers, Saatkamp, Kammen, 2000, p.2084).
Kenaikan perxiapatan mendorong rumah tangps meninggalkan kompor dan
bahan bzkar lama dengan mengpanti kompor pada tanggs yang lebih tinggi.
Kompor pada tangga lebih tingef memiliki teknologi lebih efisien dan murah,
fidak menimbulkas polusi, hemat wakiu dan bahan bakar.

1.9. MODEL “MULTIPLE FUEL"

“Energy lLadder Moder® dikritik karena terfalu menyederhanakan

persaalan. Model “Midiiple Fuel” mulai sering dipergunakan dalam penelitian
pengpunan energi rumah tangga sejak tahun 1980-an. Mensurat model ini,
proses peralinan bahan bakar merupakan inferaks? yang rumit antara faktor
ekonomi (harga dan ketersodigan bahan bakar) , faktor sosial (kesisbilan
pendapatan), dan faktor budaya (budaya dan kebiasaan memasak. Karena itu
pertanyaan penting untuk memahami proses peraliban bahan bakar adalah:
apakah peralihan terscbut untuk sementara atan jangka panjang?

Temuan di lapangan juga menusjukkan bahwa rumah tangga di
berbagai negara berkembang secara rutin menggunakan berbagai kombinasi
bahan bakar untuk memasak, misalnya selain menggunaskan minyak tanah juga
menggunakan bahan baker stau kombinesi antara minyak tanah dan gas.
Pemakaian bahan bakar untuk memasak oleh rumah tangga rr;emiiiki variasi:'®

1. Kayu bakar
2. Kayu bakar dan minyak tanah

** Heliberg, Rasmus, “Fuet switching: evidence from eight developing countries”, Zrergy
Eroramics 26, p, 869887, 2004,
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3. Kayu bakar dan LPG

4. Kayw, arang kayy, dan LPG

5. Arang kayu dun LPG, dik
Rumah tangga tidak sepenuhnyz berpindah dari teknelogi kompor yang satu ke
teknotogi kompor yang lain, sebaliknys mulai menggunakan teknologi baru
tanpa meninggatkan yang lama. (Masera, Seatkamp, Kammen, 2000),

Tinjauan komprehensif tentang kepapalan dan keberhasilan program
kompor memusatkan perhatian pada beberapa hal antara lain: betapapun murah
dan efisiennya suam kompor, rumah tangpa akan roenolak suatu kompor jika
pemakaian dan perawatannya sulit, kurang sesuai dengan kondisi setempat dan
pembuatan kompor tidak melibatkan pembuat kompor setempat sebagal pariner
dan tidak memperhatikan hal-hal apa yang membuat penduduk setempat
menyukal suaty kompor,

Menurut Barnes, ¢tal. (1994}, modernisasi kompor akan diterima jika
mudah dipakai, buatan lokal, memiliki manfaat jelas dari harga bshen
bakamya, ketahanan kompor, kemudahan pemakaian, dan bersih, Tujuan
program harus ditetapkan secara hati-hati bila harga baban bakamya tinggi atay
jarak untuk memperolch bahan bakar cukap javh. Dukungan institusi, LSM, uji
goba, surval konsumen, sosialisast, interaksi dan unipan balik antara pendisain
dan pembuat kompor, serta pemakai kompor sangat perlu.

Cara untuk mempromosikan kempor dari sist permintaan, menurut
Bames, etal. {1994) bisa dilakokan dengan 2 hal. Pertama mendorong rumah
tangga bergerak menuiv tangga pemakain energi yang lebih tinggi yaite bahan
bakar modern seperti LPG. Kedua, memperkenalkan modernisasi teknologi
kompor sebagai wahana untuk perpindahan dari pemakaian kompor dan bahar
bakar tradisional menuju pemakaian kompor dan bahan bakar modemn, saat
bahar bakar modern tidak tersedia atau langks sehingga masyarakat kembait
melivik bahan bakar tradisional.

Bagi Fckholm (1983), manfaat utama modemisasi kompor terutama
dirasakan wanita dan rumah tangga berpenghasilan menengah ke bawah.
Kompor madern mengurangt waktu untuk memperoleh bahan bakar dan
mengurangl wakiu memasak, yang berarti bisa dimanfastkan untuk zktivitas
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fain untuk menghasilkan barang dan jasa. Hemat wakiu karena nyala lebih

panas,

dan pemakaien mudah. Kompor niodern iebik menarik misalnya

karena memifiki dua hungku, bisa menpatur besar kecilnya nyala api, suku

cadang mudah di dapsat, dan rmudah didistribusikan serta meningkatkan statusg

sosial,

Kompor baru akan diterima masyarakat jika benar-benar menphemat

bahan bakar, kinerjanya lebih baik dibanding kompor bissa, dan mudsh
diperoleh serta harganya terjangkau. Barnes, ef, Al {1994, hal 14} memberikan

beberapa indikator kesuksesan program kompor:

|
2.
3.

¥
g.
9.

Bahan bakar tradisional di wilayzh terscbut sulit di dapat

Dilakekan survai pasar untuk melihat potensi pasar kompor

Disain kompor sesuai selera konsumen dan telah menjalani serangkaian
uif coba pada kondisi aktual

Pembuatan kompor melibatkan produsen kompor setempat

Kandungan lekal bahan baku pembuatan kompor dan tidak mahal

Tiduk ada subsidi dalam pembuatan kompor, batk untuk pabrik maupun
partner sefempat.

Kompor bisa diproduksi masal.

Kompor mirip dengar kompor tradisional

Kompor mudah dinvalakan, nyala api bisa diatur

10. Ada sosfalisasi, bantuan teknis dan pengawasan kualitas
11. Hemat bahan bakar, waldu dan tenaga
12. “Balik modal™ 1-3 bulan sebagaf ganti subsidi.
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BAB 3
METODOLOG] PENELITIAN

3.1. Peasgumpuian Daia

Penelitian pada dasarmnys merupakan suatu proses panjang. Berawal dad
fenomena atau peristiwa tertentu yang berkembang menjadi gagasan, teori,
konseptualisas, penentuan penelitian yang sesuai, dan seterusnyas . Penelitian
ini dipicu oleh berita di SKH Kompas tanggal 23 Juni 2008 berjudul “50 tahun
Madukismo: Menciptakan Kehematan Dengan Kompor Spiritus” dan berita di
SKH Jawa Pos — Radar Semarang tanggal 10 September 2008 berfudul “BBM
Langka dan Mahal, Bikin Kompor Spiritus: Sultan Jogja Pesan 20 Ribu Unit
Untuk Korban Gempa™.

Penelitian ini mengambil bentuk penelitian survai, yaitu penslitian yang
mengambil sampel dari ssatu populast dan menggunakan kuesioner scbagal
giat pengompulan data yang pokok. Penglitian survai dimaksudkan untuk
penelitian penjelasan (explanatory research atau confirmatory research) yang
ingin melihat realitas dari sejumlah sampel dan menjelaskan hubungan kausal
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa.

Data dan informasi yang relevan dengan penclitian  lapangan
dikumpultkan langsung dari narasumber dengan care;

a. Survey Technique, mengumpuolkan dstz menggunakan kuesioner yang telah
disiapkan sebelumnya dengan responden yaitu sumah langga karyawan PT
Madu Baru yang telah memakai dan melakukan uji coba kampor Kosprinia,

b. Observatian Technique, dengan melakukan pengamatan dan wil coba
terhadap kompor Kosprima beserta varian-variannya.

¢. Interview Technique, dengan melakvukan wawsncara lenpsung dengan
rumah tangga karyawan PT Madu Baro vang telah melakukan ujt ooba dan
manajer pomasaran PT Made Beru yang bertanggung jawab dalam
pelaksansan program pemakaian spiritug untuk bahan bakar kompor serta
murasumber yang bergiat dalam pengembangan bahan bakar nabati,

Studi kepustakaan dimaksudkan uniuk mendapatkan data yeng relevan

secara teoritis dari literatur, surat kabar/majalal, internet, brosur dan Jeaflet,
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3.1.1. Pengukuran das Penyusunan Skala

Sehelum  menyusun  kugsioner, yang pertama Jdilakukan adalah
menelusuri konsep dan teori untuk mendapatkan gambaran terhadap feromena
yang menarik perhatian. Konsep berfungsi mengidentifikast fenomena yang
diobservasi sedangkan teort adalsh jalur penalaran untuk mencrangkan
hubungan antar fenomena yang ditelitl,

Untuk menghubungkan konsep dengan realita dilakukan pengukuran
dengan cara memberikan angke pada obyek ztan peristiwa yang diamati
berdasarkan aturan tertentu, Tahap berikutnya adalb menentukan dimensi
konsep penelitian. Makin banyak dimenst variabe! yang dapat diukur, makin
baik vkuran vang dihasilkan. Dalam penelitian ini, konsep yang dimaksud
adalah konsep pemantaatan bioetanol/spiritus sebagat bahan bakar kompor.

Beberapa penelitian terdahula memberi panduan bahwa rumah fangga
akan betsiih ke kompor yang berkualitas dan membert keustungan optimal
sesual proporsi pendapatan mereka. Namun karena penelitian ini berfokus pada
kompor yang masih dalam taraf uii coba yang periu penyempurnaan febih
Janjut, hasil penelitian tidak memberikan pretensi tegfadinya peralihan
pemakaian kompor tapi sebatas pada pemanfiatan kompor bicetanol/spiritus
sebagai pelengkap kompor minyak fansh dan gas bila terjadi kelangkaan
minyak tanah dan gas.

Seteleh mendapatkan konsep penelitian, selanjutnye merumuskan
ukuran untuk tiap-tiap dimensi variabel dalam bentuk pertanyaan yang relevan
dengan dengan dimenst tersebut. Berikutnya menentukan tingkat ukuran yang
akan diperguniakan. Tingkat pengukuran yang lazim dipakai dalam penelitian
dikembangkan oleh 5.8 Stevens yang membagi tingkat pengukuran dalam 4
kategori yaitu: nominal, ordinal, inférval atau rasio.

Dalam  penelitian  ini, terdepat dus  benwmk  varlabel, yaitu
categoricalidiserete variable (variabel ketegorikal/diskrit) dan comfimeous
variable (variabel bersambungan). Variabe! Kategorikal/Diskrit, diskrit secara
harfiah berarti tidek mempunyai pecahan {utuh). Sedangkan Variabel
Bersambungan dapat dinyatakan dalam angka pecaban.
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Variabet Kategorikal/Diskeit dalam penelitian i terdini darf ukuran
nominal dee ukuran ordinal. Ukwran nominal adalah ukaran vang tidak
mearniliki asumsi tentang Jarak maupen scutan antar kategori dalam ukuran itu,
Kuantifikasi atau pemicrian “angka” untuk svatu kategori berfungsi sekedar
sebagai iabel atau kode dan tidak merefleksikan bagaimana kedudukaw kategori
tersebut terhadap kategori lainnys, Contoh variabel dalam penelitian ini adalah
fenis kelamin (pris/wanita).

Tingkat pengukuran ordinal memungkinkan peneliti mengurutkan
responden berdasarkan tingkatan “paling rendak™ ke tingkatan “paling tinggi”
berdasarkan atribut tertente. Ukuran ordinal tidak menunjukkan angka rata-rata
dan fidak memberikan informesi besarnya interval antar kategori sehingga
perhitungan siatistik berdasarken perhitungan sata-rata dsn deviasi standur
tidak dapat diterapkan pada ukuran ind,

Ukuran ordinal lazim dipakai dalam penefitian untuk mengukur
kepentingan, sikap, atau persepsi, Respomden dapat dibagi dalam wutan
ranking atas dasar sikap atau persepsinya pada obyek atan tindakan tertentu.
Peneliti harus membuat penjenjangan (range) skor wntuk skala vang akan
disustn berdasarkan pertimbangan kelompok masyarakst terdidik. Makin
terdidik resporden, untuk membedakan pendapatnya secars lebih tajam dapat
digunakan jawaban vang jenjangnve lebib besar, Pada masyarakat pedesaan,
jeniang jawaban cokup 3 jenjang, sedungkan masyarakat perkotaan yang
terdidik jenjang § lebih sesuai,

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat perkotzan terdidik
karena itu jenjang jawaban dalam penelitian ini adalah 5 jenjang. Sebagai
conteh  responden dimintsi pendapat mereka terbadap tampilan kompor
Kosprima. Pendapat responden dapat divrutkan menjadi “Sangat Memuaskan™,
“Memuaskan”, “Sedang”, “Tidak memuaskan™, dan “Sangat Tidak
Memuaskan”, Kalau “Sangat Memuaskan” diberi nilaikode 5, “Memuaskan™
diberi nilaikode 4, “Sedang” diberi nilai/kode 3, dan seterusanya.

Variabel Bersambunpan dalam penelitian ini adalah ukeran rasic, yaitu
sunty bentuk interval yang jarsknya tidak dinyatakan sebagai perbedaan nilai
antar responden, namun antara satu responden dengan nilaf absolutnys, Karena
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ada titik nolnya, maka perbandingan rasio dapat ditentukan. Umur responden,
jumiah anggota keluarga dalam satn rumah, dan pendapatan per bulan adalah

contoh variabet yang memiliki ukuran rasio.

3.1.2. Pembuatan Kocsioner

Tujuan utama pembuatan kuesioner anfara lain vntuk memperoleh
informasi yang relevan desgan tujuan peaclitian survai. Kuesioner berfungsi
scbagai alat untuk pengumpulan data. Terbatasnya masalah yang bisa
ditampung dalam kucsioner harug  dipertimbangkan untuk  menyusun
perianyasn yang langsung berkaitan dengan hipotesa dan tujuan penelitian,

Dalam kuesioner peaelitian ini, isi perfanyaan terdiri dari 3 kategori
utama yaliu: pertama, pertanyaan yang berkaitan dengan fakia seperti umur
responden, tingkat pendidikan, dan jomlah anggota keluarga dalam satu rumah.
Kedua, pertanyasu yang berkaitan dengan pendapat dan sikap responden
terhadap kompor Kosprima yang telah mereka pergunakan. Ketiga, pertanyaan
tentang informasi yang berkaitan dengan apa vang diketahui oleh responden
dan sejauh mana hal terscbut diketahui oleh responden.

Kuesioner berisi serangkaian pertanysan tertutup, perfanyaan ferbuka,
dan pertanyaan semi terbuka vntuk diiisi. Pertatysan tertutup memiliki variasi
jawzban yang sudsh ditentukan dan disusun terlebih dahula sehingpa
responden tidak memiliki kebebasan memiliki jawaban kecvall yang sudah
diberikan. Sedangkan pertanyaan terbuka memiliki variasi jawaban yang belum
ditentukan teriebil dahulu sehingga responden memiliki kebehasan menjawab
pertznyasn yang dizglukan. Perdanyaan semi ferbuka jawsbannya sadab
ditentukan namun masih ada kemungkinan bagi responden untuk memberikan
Jjawaban lain yang tidak tercakup dalam jawsban yang disediakan. Pertanyaan
fengkap kuesioner disajikan dalam Lampiran B.

3,13 Penentuan Sampel

Pada dasarnya metode penentuan sampel ada dua, yaitu penentuan
sampel secara acak (ramdom sampling atau probability sampling) dan
penentuan sampel secara tidak acak berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
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tertenta dari fmjuan penchitian {purposive sampling atau gquota sampling).
Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan purposive sampling.

Adz beberapz hal yang mendasari pemtithan metode pengiitian inh
Pertama adalah menentukan obyek penelitian. Kompor bicelanolspiritus
merapakan  “barang baru” di tanah air yang populasi penggunanya masih
terbatas, namun terus berkembang dan terscbar pada komunitas-komunitas
keeil di berbagai dacrah sehingga masth sulit menentukan sifat-sifat populasi.
Untuk mengatasi hal fersebut penefitian dilakukan secars purpuosive dengan
mengidentifikasi pthak-pihak vang telah siap sarana dan prasarana baik dari
sisi suplai bahan bakar spiritus maupun kompor spiritus yang telah siap uji.

Awalnya peneliti akan memilih wargs desa Doplang, Karanganyar
karena menyentuls langsung masyarakat pedesaan. Namun, meskipun PT Agro
Makmur tolah membegikan kompor gratls kepada pard wargs, pemakaian
kompor spiritus fidak berkembang di Doplang. Hanys ada tak lebik dari lima
warga doplsng yang setia menggunakan bioetanol/spiritus untuk usaha kecil
menengah (UKM). Warga Doplang masik setia mengpunakan minyak tanah
karena distribusi masih lancar den subsidi minyak tansh belum dicabut
pemerintah ketika penefitian akan dileksanskan. Karenz ity tidak cukup
representatif untuk menjadikannya sebagai responden dan obyek penelitian.

Kompor vang dibuat PT Agro Makmur justru diminati oleh pembeli
dari lear daerah. Sayangnya tidak ada data akurat distribusi penjualen kompor
spiritus dan bagaimans pemakai kompor tersebut menjapa  kontinuitas
ketersediaan bahan bakar spiritus. Hal yang sama juga terjadi pada kompor
bioetanoi/spiritus yang dikembangkan Soekaeni dan Bambang Pumomo di
Cicurug, Sukabumi. Kompor spiritus mereka (olah tersebar keloar daerah,
namun & lingkungan mercks sendini pemaksian kompor blostanolspiritus
belum berkembang karens minyak tanah masib disubsidi.

Pemanfastan bioetanol dalam bentuk jeli di Cilegon, Jawa Barat juga
masih terkendala aspek kepraktisan kompor yang belum layak vakni kapasitas
kompor yang hanya mampy menampung dismeter wajan maksimal 30 cm dan
saat api padam wajan harus diangkat wniuk mengist jeli. Semenfarz jfu
pengembangan pemeksian kompor spiritus olek Pemda Kabupaten Sidoatjo
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bekerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya
baru dimuiai bulan Agustus 2008.

Pemilihan program pemanfaatan biogtanol/spiritus yang digulirkan PT
Madu Baru memenuhi beberaps Bkior pendukung antara Jain: suplai bahan
bakar spiritus terjamin dari pabrik, identifikasi dan pemitihan kompor untuk
menggulickan program telah dilakukan, dukungan penuh dari Pemda
Kabupaten Bantu! dan Pemerintah Propinsi Daerah Istimews Yogyskarta,
seria telah dilakuken uil coba oleh sekitar 60 karyawan perusahaan,

Setelal: obyek penelitian dipilth, whap selsnjutnys mencntukan
responden. Ternyate responden yang menjadi obyek penclitian  bersifat
homogen yang dicerminkan melalui status pekerjaan responden yang semuanya
merupakan rumah tangga karvawsn rumah tengga karyawan PT Madu Baru,
Sampel atau responden yang menerima kompor dan melskukan uji coba telsh
dipilih perusehaan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sesuai proporst
jurnlah karyawan tisp bagian. Dalam bal ini peneliti tidak bise menentukan lain
karena terbatasnya jumlah responden yang telah melakukan uji coba.

Penentuan responden ataw  kacyawan yeng melakukan wji coba
cenderung mepgikuti prosedur Stratified Random Sampling (Semmpel Acak
Distratifikasi). Responden diambil dani fiap lapisan (Stretum) karvawan PT
MADYU BARI] tmhun 2008 terbagi 9 bagian seperti dalam tabel 3.1,

Fabel 3.1, Distribng KOSPRIMA dap Jumlah Rumah Tengga Karyawan 2008

No. Keterangan Jumiah Yo Jatah Kompor
1 | Satuan Pengewas Infernal 4 8.8% 3
2 | Tata Usaha Keuangan 47 9.9% 12
3 | Pemasaran & 1.3% 1
4 | SDM dan Umum 60 12.6% 12
5 | Tanaman 144 30.3% 7
6 | Tebang & Angkutan Tebu 24 3.1% 0
7 | instalasi 138 29.3% 13
§ | Pabrikasi i3 32% 2
G | Pabrik Spiritug 34 7.2% 10

Total 473 108.0% 6
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Semakin banyak jumizh rumab tangga karyawan dalam suaty bagian, makin
propessi banyak jumlsh rumsh tangga Karyavean dari bagian tersebut vang
memperoleh kompor dan baban gratis untuk uji coba di rumah masing-masing.

Uji coba KOSPRIMA dengan suplai bicetanol/spiritus gratis dari
perusshaan dilakukan delam  kwren waktu Mei 2008 — September 2008,
Dengan demikian, ketika penelitian ini dimulai dari tangpal 18 Oktober 2008
hingga § Nopember 2008, perusahasn barv saja menghentikan suplai
bioetanol/spiritus. Kami menyebar kuesioner berisi sckitar 50 pertanyaan ke
romah tangga karyawan PT Madu Baru yang telah menetima mensrima
kompor Kosprima dan bahan bakar spiritus serta telab melakukan uji coba.

Tintuk maksud dar tujuan penelitian ini, dari 60 responden yang telah
melakukan uji coba, kami hanya dapat menjangkau dan menyebar §8 kuesioner
karena domistli 2 responden jauh di luar kota. Dalam analisa statistik non
parametrik, sampel yang dibutubkan tidak terlalu besar, sedangkan untuk
analisa statiséik parametrik jumlah sampel harus besar kavena nilai atan skor
yang diperoleh distribusinya hasrus mengikuti distribusi normal dengan jumlah
sampel lebih dari 30 kasus. Dengom demikian jumbah sampel dalam penclitian
ini sudak memenuhi keteatuan jumlah sampel,

Setelah pengisian kuesioner selesai dengan tengpang waktu selama 3
harl, ternyata dari 58 kuesioner yang disebar, hanya 44 kussioner yang
kembali. Darl 44 kuesioner terschut, yang representaiif dan valid sebanyak 43
kuesioner atau 74% dari kuesioner yang didistribusikan. Sate kuesioner dinilat
meragukan karena bersda dalam satn rymah tangga dan jawaban kuesioner
cenderung seragam schingga dipstuskan hanya satu kuesioner yang dipilih,

Ada beberapa kendals yang menjadi poteasi halangan dalam
pengumpulan kuesioner. Menurut sumber PT Mada Bary, posisi pabrik yang
hanya berjarak 5 km dari Untversitas (Gadjzh Mada dan kota Yogyakaria
sebagal kota pelajar menjadiken perasahaan dan rumah tangpa karyawan
perusahaan sering dijadikan obyek pernelitian dalam penyusunan skeips
mahasiswa, Dazlam satu {abun terakhir, swdsah 3-4 mahasiswa melakukan
penelitian di PT Madu Bare. Hal ini menyebabkan rumah tangga karyawan
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perusahaan enggan mengisi kuesioner, dengan demikian obyekiifitas penelitian
kurang optimal, Untuk mengatasi suasana fersehut, disarankan agar penclifi
menyvampaikan souvenir sederhana kepada responden.  Pada kenyatasonya
memang bisa dirasakan ketika souvenir tersebut disampaikan teriebih dabulu
sebelum responden mengisi kuesioner yang tampak dari sambutan hangat dan
obyektifitas jawsban.

Unfuk menjaga obyektifitas, nama dan jawasban responden
dirahasiakan, Memang nampaknya ada sedikit ganjalan dengan pencantuman
nama bagian tempat responden bekerja sehari-hari di PT Madu Baru, Hal ini
terlihat dari sekitar seperempat responden vang tidak mengisi posisi atsu di
bagien mana responden bekera schari-hari. Kekosongan inl  Justru
memungkinkan responden untuk mengungkapkan pandangan mereka dan apa
yang mereka rasakan tentang kompor Kosprima secara obyektif.

Faktor kesibukan responden turut menjadi penyebab tidak optimaloya
jumlah kuesioner yang dikembalikan meskipun sudah dilengkapi sorat
pengantar dari Kepala Bagian Sumber Daya Manusia dan Umum atas nama
Dirckiue PT Madu Baru.

3.1.4. Pengkodean Daia

Scielab kuesioner kembali dan dilskukan pengecekan kelenghapan
jawsban, tahap berikutnye unfuk pengolahan data adalabh pengkodean yaitu
pemberian simbel berupa angka pada fawaban dari perianyaan atau varisbe}
dalarn kuesioner satu per satu baik untuk pertgnyaan tertutup, pertanyssn
terbuka maupun pertanyaan semi terbuka. Misalnya, pertanyaan tentang ienis
kelamin/gender, Jawaban “Pris” diberi kode {, scdangkan jawsban “Wanita®
diberi kode 1. Khusus untuk jawaban dari perfanyaan terbuka dan pertanyzan
semi terbuka, variasi jawaban dikelompokkan terlebih dahula dengan membuat
kategori jawaban yang berbeda egar tidak tumpang tindih antar jawaban,
kemudian disediakan beberapa kode baru. Sedangkan jawaban yang tergolong
kategori lain-lain diberi kode khusus dan ditulis secare lengkap pada lembar
tersendiri agar pemrosesan data lebih mudah. Pengkodean jawaban secara
lengkap disajikan dalam Lampiran C.
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3.2, Kerangka Koaseptual dan Medel Penclitian

3.2.1. Kerangka Pikir Konseptual

3.2.1.1. Peugaruh pengelnaran folal romah tangga per bulan terhadap
peluang pemanfaatan kompor

Kenaikan pendapatan rumah tangga cenderung membuat rumah tangga
meninggatkan bahan bakar tradisional dan membeli kompor beserta bahan
bakar yang berada pada tangga lebih tinggl dari “Tangga Encrgi”. Namun,
tingkat pendapatan cenderung umder estimate dalam proses pendataannys.
Karena itu penulis menggunakan variabel pengeluaran total rumah tangga per
bulan sebagai proksi dari pendapstan teesebut.

Rumah tanggs denpen status ekonomi vang lebih baik, aken menolak
teknologl vang fidak efisien, boros, menimbulkan polusi seperti pemakaian
bahan bakar dari kotoran binatang, kayu dan batubare. Teknologi madya dari
kompor yang dibeli biasanya lebih efisien dan mursh, hanys membutuhkan
sedikit bahan bakar dars sedikit tenaga yang dikelvarkan untuk membeli baban
bakar, serta mengurangi polusi. {Masera, Saatkamp, Kammen, 2000)
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitiant diramuskan sebagai
berikut; Pendapatan rumah fangga mempunyai pengarub signifikan terhadap
peluang pemanfaatan kompor biogtancl/spiritus KOSPRIMA .

3.2.1.2. Pengaruhb tingkat pendidikan atas pelaang pemanfaatan kompor

Model eckonomi rumsh (anggz tentang pemakaian energi yang
diperkenalkan Heltberg (2003a) mengkaitkannya dengan Opporiunity Cost,
Perspektif ini berangkat dari model tangga enerpi yang paling bawah yaitu
pemakaian kayu bakar untuk memasak. Kayu bakar dikempulkan, dipakai
sendiri dan tidak ade pasar untuk memperdagangkan kayu bakar tersebut.
Karena itu tidak ada nilai vang dalam pengumpulan dan pemakaian kayu bakar
tersebut. Aktivitas mengumpulkan dan memakai kayu bakar berkaitan dengan
Opportunity Cost, yaitu produktivitas rumah (angga dalam mengumpulkan
kayu bakar dan wakty yang dibutchkan rumah tangga untuk mengumpulkan
kavu bakar tersebut.
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Perspektif Opporfunity Cost membantu menerangkan mengapa semakin
tinggi tingkat pendidikan rumah tangga (terutame wanita yang bekerja di foar
rumah), dengan asumisi pendapaian tidak berubah, makin besar kecenderungan
untuk menggunakan bahan bakar yang lebih modern karena cara memperoleh
bahan bakar modern lebih mudah dan pzngpunaannya menghemat wakiu.
Opportunity Cost of Women’s Time memiliki pengaruh kuat delam peralihan
menuju pemakaian bahan bakar modern. (Heltber, 2004).

Varfabel tingkat pendidikan dikonstruksi  berdasarkan  tingkat
pendidikan fertinggi yang diselesaikan responden. Berdasarkan pesnjelasan di
atas, hipotesis penclitian dirumuskan sebagai berikut; Tingkat pendidikan
ditamatkan rumah tangga mempunyai peagaruh signifikan terhadap peluang
pemanfastan kompor bicetanolspiritus KOSPRIMA.
3.2.1.3. Pengarsh jumiah penghuni atas peluang pemanfaatan kompor

Ukuran rumah fangga mempengarshi pemilthan bahan bakar, tetapi
tidak sampai memicy peralihan bahan bakar, Makin besar vkuran rumah tangpe
makin banyak konsumsi berbagai bahan bakar. Artinya, jumlah bahan bakar
yang dipakei naik sejelan dengan besamya ukuran rumah tangge. Ukuran
rumeh fangga yang besar cenderung untuk memifih pasokan bahan bakar yang
terjamin dan cenderung memiliki lebih dari sate kompor. (UNDF/World Barnk,
2003, Jume, p.42). Hipotesis penelitian dirumusken sebagai berikut; Ukursn
rumah fangge mempunyai pengaruh signifikan terhadap peluang pemanfaatan
kompor bicetanoVspiritus KOSPRIMA.

Berdasarkan penjelasan di ates, rumusan model ekonometrik yakni:

In _Pi_ =fc + Bl Exptot + #2 Didik_Pt+#3 Penghuni + ef v (3.1)
i-Pf
Pi  =peluang pemanfaztan bioctanol sebagai bahan bakear kompor spiritus
Exptot = pengeluaran total per bulan rumah tangga
Didik_PT= pendidikan responden tinggi
1: untuk Pendidikan Tinggi, dan
0: uniuk Lainnya
Penghuni = jumiah penghuni dalam sate rumah tangga
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3.2.2. Model Logit

Anglisa data berarti memperhitungkan atau memperkirakan besarnya
pengarub secara kuantitatif dari perubahan suatu peristiwa terhadap peristiwa
lainnya. Peristiwa-peristiwa ekonomi dapat dinyatakan dengan perubahan nilai
variabel yang dapat diperkirakan atau diramalkan menggunakan anslisa regresi.
Istilah regresi diperkenalkan oleh Francis Galton tahun 1886, Interpretasi
modern tentang regresi dikembangkan Damodar Gujarati yang memfokuskan
pada studi ketergantungan suatu variabel tidak bebas (Dependent Variable)
pada satv  ataw  lebih  variabel bebas (Independert Variohle) untuk
meraperkirskan dan atau meramalkan nilsl mla-rata variabel tidak bebas bila
‘nilai variabel bebas diketahui,

Anglisis regresi dalam peristiwa ckonomi banysk berkaitan dengan
variabel kuantitatif yang nilainya berupa angka seperti: pendapatan, konsumsi,
produksi, modal, uang beredar, bigya, dan lain-lain, Selain data kuantitatif,
analisa regresi dapat dilakukan terhadap dafa kusiitatif dengan mengubah data
yang tidsk bersifat numerik ke dalam bentuk angka. Dalam banyak hal varisbel
kualitatif seperii tingkal pendidikan, status perkawinan, kesukuan, jenis
kelamin, dann kondisi sosial politik semuanva memiliki pengaruh terhadap
peristiwa ekonomi,

Datam persamaan regresi, simbol Y dipergunakan untuk varigbel tdak
bebas dan X variabel bebas. Variabel X bisa lebih dari setu Multiple
Regression). X maupun Y bisa kuaiitatif Varisbe! X vang lebih dari saty, bisa
terdirt kuantitatif saja atay kuantitatif dan kualitatif. Variabei dalam persamsan
regrest yang kuaiitatif menunjukkan ada atau tidaknya suatu “gualiny™ stau

“afribute ", misalnya: sarfana atau bukan sarjana.

Variabel kualitatif dirubah menjadi bentuk kuantitatif dengan cars
kuantifikasi (memberi kode angka) data kualitatif yaitu memberiken nilai ]
{satu) atau O {nol}. Angka I {satu) kalau arribute vaog dimaksuod sarfanz dan 0
(nol} kalan bukan sarjana. Variabel yang mengambil nilai 1 atan 0 (bukan
mutlak balwa variagbel harus mengambil nilai 0 atau I, bisa diubab menjadi

" Supranto, J. (2004). Ekonometri { Buku Kesaty), hataman 35, Jakarta: Penerbit Ghalia
Indonesis.
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pasangan lain dengan fungsi linier) dinamakan dwmmy variable, indicator
variahle, binary variable, cavegorical variable, qualitative variable
/dichotomous variable. Dalam tesis ini disebut variabel kualitatif. *

Analisa regresi yang menggunakan data kualitatif untuk variabel tidak
bebas sda beberapa jenis, yaitu: model probabilitas linear, model logit, model
probit, dan model tobit. Tesis ini disusun berdasackan survai terhadap 43
rumsh langga karvawan PT Mado Bary, Bantul — Daersh Istimewa Yogyakarta
terhadap peluang pemanfeatan kompor KOSPRIMA vang diwakili oleh
varigbel Y. Bila rumah langga karyawan terus menggunakan kompor Kosprima
dinyatakan 1, bila tidak dinyatakan 0. Peneliti ingin mengetahui kemungkinan
rumah tangga karyawan PT Madu Barn memanfaatkan kompor Kosprima
{diwakili variabel Y) berdasarkan pendapatan rumah tangga per bulan,
Persamaannya adalah:

Yi=flo + BIXT + (32)

Karens ¥ merupakan bilangan biner (berisi 0 dan 1), persamaan (3.1) disebut
Lingar Probability Model (LPM). Nilai Y1 diharapkan tergantung kepada Xi,
E(Y1 1 XD, dapat diartikan bahwa probabifitas bersysrat (conditional
probability} kemungkinan terfadinya Yi tergantung pada Xi atau Pi(Yi=1 | Xi).
Dengan demikian E (Yi [ Xi) menunjukkan peluang rumah tangga karyawan
PT Madu Baru memanfaatkan kompor KOSPRIMA apabila pendapatan numah
tangga per bulan Xi. Misalnys dissumsikan E (2)=0, untuk mendapatken
estimator tak bias dapat digunakan:

EYi1 Xy=p1 + f2Xi 3.3

Bila Pi adalah probabiltas bahiwa Yi=l {(memanfeatican kompor) dan (1.Pi)
adalah probabilitas bahwa Yi=0 {tidak memanfaatkan kompor), variabel Yi
memilliki probabilitas Pi -+ (1-Pi)=]. Berarti Yi mengikuli distribusi
probabilitas Bernoulli. Dengan persamaan tersebut, probabilitas rumah tanggs
karyawan PT Madu Baru untuk memanfaatkan kompor Kosprima merupakan

* Suprario, I, (2004). Ekonometri { Buks Kedua), hulaman 175-176. Jakarta: Penerbit Ghalia
indongsia,
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fungsi linear pendapatan per bulan rumah taegga karyawan tersebut. Semakin

tinggl pendapatan rumah tanggs karyawan, semakin besar peluang rumah

tangga karyawan tersebut memanfaatkan kompor Kosprima,
Model LPM memiliki karakteristk yang mirlp dengen model regreasi

Knear sehingga metode Ordinary Least Sguare {OL8) dapat digunakan pada

model LPMA{Winamo, 2007). Namun model LPM memiliki beberapa

kelemahan antara Jain:

a. Residual {e) tidak berdistribusi nomnal karena mengikuti distribusi
binomial {distribusi Bernaoulli}. Keiemahan ini tidak begitu bermasalah
karena menghasilkan estimator yang BLUL {(Besr lLimear Unbiased
Estimator}. Bila data makin banyak, distribusi mendekati normal,

b. Varian residual mudah bersifat heleroskedastis (karena ei berdistribusi
binomial) schingga estimatomya tidak fagi BLUE. Untuk
menghilangkannya dipakai analisa regresi dengan mefode WiS (Weighted
Least Square).

¢. Wiai prediksi Yi tidak selalu terleisk antara () dan | seperti pada datanya.

d. Wilai koefisien determinasi (R) tidak lagi mampu menjelaskan kesesuaian
garis regresi dengan datanya.

e. Tingkat kepastiannya sanpat tinggi karena bisa iebik dari 1. Selain jtu

dimungkinkan prediksi Y1 didapat angka negatif sehingga model 1.PM sulit
iterapkarn pada analisa e variabe] bebasnva kaalitarif,

Masalah dasar dari LPM adalsh asumsi bshwa Pi=E(Yi=I | XI)
meningkat secara linear dengan kenaikan X tidak logis, karena betapapun
besarnya tembzhan nilai X, niiai Y tetap berkisar pada angkz 1. Kita
mengharapkan bahwa P berkorelasi dengan X secara “non linear”. Setiap
kenaikan pendapatan rumah tanppe karyvawan di atas X° mempunyai dampak
vang kecil pada probabilitas untok memanfaatkan kompor Kosprima. Sehingga
pada ujung distribusi pendapatan, probabilitas untuk memanfaatkan kompor
Kosprima tak akan dipengaruhi oleh kenaikan X yang kecil. Karena itu yvang
diperlukan adalah model yang mempunyai sifaat, yvaitu:
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I, Kalau Xi meningkat, Pi=E(Y=1/Xi} juga meningkat, namun tidak
ketuar dari kisaran §-1,

2. Hubungan antara Pi dan Xi adalah non linear, vaitu nilal Pi akan
bergerak menufu 0 pada laju percepatan yang lambat ketika Xi menjadi
sernakin kecil dan bergerak menuju | pada percepatan yang lambat
ketika X menjadi besar,

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pendapatan rumah tangga per
bulan, tingkat pendidikan tinggi yang ditamatkan, dan jumlah penghuni dalam
satu rumah terhadap peluang keputusan respondenfrumsh tangea karyawan PT
Madu Bary untuk memaniastkan biostanol/spiritus sebagai baban bakar
kompor KOSPRIMA. Karena variabel bebasnya ada yang kualitatif, untuk
mengatasl kelemahan model LPM diperlukan model analisa baru yaitu mode)
Logit (Logistic Regression) dan model Probit (Probabitity Unit).

Model Logit memperbaiki kelemahan analisa regrest model LPM
{Winarno, 2007}. Beberapa hal penting yang berkaitan analiss model Logit
antara lain:

a. Dalam model Legit, nilai t delam analisa regresi dengan OLS tidak
digunakan namun diganti silai z.

b. Analiss dalam model Logit dapat diterapkan jika variabel dependennys
memiliki kemungkinan Q dan 1 {dua kalegori saja}.

¢. Bila variabel dependennya memiliki febih dard 2 kategori (0,1,2,3), model
yang digunakan adalah analisa regresi multinomial.

d. Nilai keeflsien determinasi R menggunakan R McFadden.

e, Varigbel bebas dalam model Logit dapat berbentuk nominal maupun
ordinal. Namun variabel ukuran ordinal lebih susah dilnterpretasi,

Muodel Logit dipahami untuk analist model hubungan antar variabel
terikat dan variabel bebas dengan catatan variabel terikataya kualitatif. Model
Logit bertujuan mencari peluang svatu peristiwa tedjadi (Gujarati, 2003).
Penulisannya sebagal berikut:

P =B (F=1Xi)= I . {3.4;

~§ I+ 4207
l+e
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Persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi:

pi= | .= ¢ (3.5}
A Z
[+ 1+ ¢

dengan Z7=51 + B2Xi 3.6)
Persamaan (3.6) ini dikenal dengan fungsi distribusi Iogistik kumulatif
feumulative logistic distributiony function). Jika Pi adalah kemungkinan
terjadinya suatu peristiwg, maka kemungkinan tidak terjadinya suatu peristiwa
(1-Pi} sebagai berikut:

1-P o 1 . (3.7)
Zi
i+e
schingga
Z Z1
Pi . = 1lte =e {3.8)
Ly
1.Pf i+e

Persamasan (3.8) sering disebut Gdd Ratio (OR): kemuungkinan teriadinya suatu
peristiwa terhadap kemungkinan tidak terjisdinya suatu peristiwa, Rumas vetuk
menghitung p ditunjuldkan dengan hasil &imﬁgan di bawah ini. Persamaan yang
kita gunakan yakni:
Li=ln Pi =fo + BIXI+ &i 3.9
1-Pf
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BAB 4
ANALISIS

Bioctano! selama int lazim dimanfaatkan wntuk memenuhi kebutuhan
segala macar indusird, bahan baku pembuatan minuman, dan belakangan yang
meniadi frend adalak untuk bahan bakar transportasi menggantikan premivm,
Pemanfaatan bioetanol sebagai bahan bakar kompor merupskan respon
terhadap kelangkaan minyak fanah, tingginya harga minyak tansh, dan belum
optimalnya pemanfastan bioetano! untuk bahan bakar transportasi.

4.1, Analisis Hurga Bioetanol untuk Bahan Rakar Kompor

Sitvasi harga bahan bskar kompor ketika penefitian berlangsung
ditunjukan Gambar 4.5, Po dan Qo merupakan titik keseimbangan harga dan
jumish penawaran tanpa campur tangan pemerintah. Pada awainya onotuk
Gambar 4.1, Keseimbangan Harpga dan Penawaran Bahan Bakar Kompor

P/Hargn

PO

1

) Kuantitas

melindongl konsumen pemerinteh memberlakukan  kebijakan harga cceran
tertinggi {HET-ceiling price} minyak tanah dan harga tidak boleh lebih dari Rp
2.500,- per liter pada fitik P1,

46 Universitas Indonesia

Pelyang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



47

Dengan penetapan harga cceran minyak tanah ke konsumen di bawah
harga keekonomian, PT Portamina sebagai produsen tnggal secara rasional
akan mengurangi produksi sebesar Qi. Pada harga sebesar itu, konsumen akan
membeli lebih banyak sejumish Q2 sehingga teriadi kelebihan permintaan
gebesar (1-Q2. Namun untuk menjaga kelancarsn pasokan minyak sesuai
kebutshan konsumen sebesar Q2, pemerintah memberikan subsidi sebesar
selisih antara HET dengan harga keekonoraian {Po).

Pasokan sinyak tanah bersubsidi di wilayeh vang terkena program
konverst mulai ditarik darl pasaran secara bertshap selanjutnya diberlakukan
harga keskonomian sebesar Po, akibatnya kelehihan permintaan sebesar (Q2-
Qo. Pada harga iti, konsumen tidak mampu membeli semua yang dimsinta
sehingga menycbabkan hargza naik karena konsumen berebut mendapatkan
penawaran/pasokan yang terbalas dan PT Pertaming menjual pada harga pasar
Po (Rp 7.630,-). Pada masa transisi seperti ini tak heran bila harga minyak
melambung di atas barga keekonomian (P1).

Saat penelitian, harga rata-rata minyak tanah bersubsidi di lingkungan
pabrik dan daeral sekitar Bantul berkisar Rp 4.700,- dan mulai sudit dijumpai,
padahal harga eceran testinggi (HET) yang ditetapkan pemerintah sebesac Rp
2.500,. per Liter. Sedanghkan harga non subsidi df tingkal pelanggan berfluktuast
selama Trivvulan IV 2008 dengan rata-rata Rp 7332.- (lihat Tabel 4.4.),

TABEL 4.1. PERKEMBANGAN HARGA BBM (Rp)

Wilayah 4 {Sumatera, Jawa)
(Harga Eks Agen ke Konsumen)
Bulan Minvak Tanah (Rp) Gasiky

Subsidi (HET} Non Subsidi (Rp}
I Okt 2008 2500 8123 4250
15 Okt 2008 2300 7630 4250
I Nov 2668 25648 7300 4250
15 Nov 2008 2500 741 4258
{ Des 2008 2500 7136 4250
15 Des 2008 2500 6400 4250
Ratsrata 2500 7332 4250

Stumshor: BT Periaming
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Pada awal uil coba PT Madu Bary memang menggunakan Alkehol
Teknis untuk membuat spirites dengan campuran seperft minyak tanab,
metylen blue dan methanol. Bils alkoho! tekais telah habis, alkoho! murmi
dipergunakan untuk membuat spiritus. Kadar bioetano! vang dipakai untuk
kompor KOSPRIMA. berkisar antara 70% - 90%. Makin tinggl kadamya,
makin biru wama 2pi den makin tinggi kalorinya, Bioetanol hasil distilasi
langsung tanpa dicampur air nyala apinya lebib biru. Penambaban air ke dalam
bioetanol kadar 99,9% untuk mencapai kadar 70% menghasilkan nyala api
yang berwara merah, kemungkinan karena air tidak sepenuhnya larut dalam
bioetanol,

Harga spiritus berkadar di bawah 93% dijual denpan harga berkisar Rp
7.000 — Rp 8.000,- per liter. Sampai di tingkat pemakai akhir herga
bioethanol/spiritus dengan kadar tersebut berkisar antara Rp 8.500 — Rp 2.000,-
Schinpga perbedaan hasga dengan pesaing bioetano! cukup tajam: HET minyak
tanah {mitan} bersubsidi Rp 2.500,- harga rata-rata triwulanan mitan non
subsidi Rp 7332,- dan harga gas clpiji bersubsidi Rp 4.500,~Disparitas harga
yang tingpi menshan rumah tangga untuk beralih ke KOSPRIMA.

Karena itu perusahaan mulai mengubah strategi bahen bakamya.
Spiritus yang dipakai untuk KOSPRIMA bukan lagi spiritos berkadar di atas
83% yang hargsnya di atas Rp 7.000,- pamun memakai spiritus berkadar 70%
dengan harga Rp 5.500.- - Rp 6.000,- di tingkat agen.

Penurunan kadar tersebut memberi kesempatan barga bioctanol yang
dipakai kompor KOSPRIMA untuk berkompetisi dengan harga minyak tansh
non subsidi. Namun Hu saja tidak cukup karenz kemampuan KOSPRIMA
belum feruji dan rumab tengga sudah terlaniur menggunakan gas elpiii.
Konsckuenst, perusahaan beseria pendisain kompor harus memikirkan
bagaimana mempertahankan aisu bahkan meningkatkan cara agar penyalaan
kompor lebih mudah karena semakin rendah kadar atkohol maka semakin sulit
proses penyataan pertamanya,

Menurat Bambang Pumomo dard BBPT, ailal kalor bioctanol kadar
9999 hampir sama dengan LPG. JSika bioetano! dijadikan gas terlebih duly
(Vaporisasi} bamu dibakar, kinedanya tidek kalab dengan gas elpiji
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Masalahnya, spesilikasi KOSPRIMA tidak dirancang untuk gasifikasi
bicetanol. Jenis kompor yang cocok untuk gasifikasi adalah Purp Pressurized
Jet (kompor tekan) dan baban bakarnya menggunakan kadar i bawah 85%
unfuk mengurangi bahaya ledakan seperti halnya terjadi di Bragil.

Jika sasaran program kompor bicelanol untuk membanin golongan
masyarakat berpenghasilan rendah, pilihan bahan bakar sebaiknya mengacu
pada bioetanol berkadar rendah. Harga per liter bioctanol/spiritus berkadar
50% berkisar Rp 3.500,- mendekati hargs penetapan minyak tanah bersubsidi
(lihat Tabel 4.5). Kadar 40%-30% tersebut didapat dari hasil penyulingan
pertama atau keduoa dari 4 Liter tetes tebu yang per liternya dibeli industri rumah
tangga penyulingsn dan pabrik gula sebesar Rp 650,-Aiter.

TABEL 4.2. Harga dan Biaya Produksi Bicetagol Skals Rumahao

No Kadar Bioetagol Biava Produksi Harga Jual
%) & (Rp/Ly)
H 40350 3000 3500
2 60-70 6000 7600
3 8090 16000 12500
4 >90 12500 15000

Sumber: PT Agra Makwur, Majaloh Trubus No. 463 - Juni 20080000
Pemanfaatsn bioetanol berkadar rendzh uniuk bahan bakar kompor

seharusnya bisa diperluas untuk mencapai tujuanr ganda: membanti masyarakat
berpenghasilan rendah, mengembangkan industri rumah tangga penghasil
bioetanol, dan mengurangl dampak sosial bloctanol.

Pengembangan industrl bioctanol skala rumahan perlu ditingkatkan
karena bicctanol yang dibasitkannys masih berkualitas rendeh akibat suhu
destilasi yang tidak stabil karena menggunakan mesin tradisionsl seharga Rp §-
Rp 7 juta. Fluktuasi suhu pada mesin tradisional tidak bisa dipantau karena
tidak menggunakan tormometer pada tangki distilator. Padahal pads saat
distilasi suhy harus dijaga pada ik 80%. Jika suhunya >80%, uap air terbawa
ikut bercampur vap vang mengandung stanol sehingga kadar etanol menurun,

Model ini seharusnya bisa diterapkan untuk sentra industri bioetanol di
desa Bekonang, Sukoharjo-Jawa Tengah yang memiliki ratusan industri rumah
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tangga penyulingan tetes tebu untuk “bioetancl” berkadar rendah sebagat
minuman keeas. Namun selama ini hasil penyulingan tefes tebu untuk minuman
keras dengan kadar di bawah 40% menghasiikan margin lebih tinggl dibanding
bila dijual uniuk bshan bskar. Harganya bisa di atas Rp 5.000,-. Antinya,
pemanfastan  bivetanol berkadar rendah juga harus berkompetisi dengan
pemarnfaatan bioetanocl kadar rendah untuk minuman keras kelas rakyat,

4.2. Ketersediaan Bahan Baku

Berdasarkan data tahun 2006, terdapat 10 pabrik bicetanol di seluruh
Indonesia dengan kapasitas produksi 1832 juta liter bioetano! per tahwn
dengan bahan baku limbal: tebu {(molase} pabrik gula;

TABEL 4.3, PRODUSEN BIOLTANOL DALAM NEGERI

Nama Perusabuan Produksi/tahun Lokasi
Mpolindo Raya Industrial S8 juta liter Jawa Timur
PTPN XX 7 juta fiter Jawa Timur
Indo Acidatama 45 jutz lifer Jawa Tengah
Madu Baru 7 juta liter DI Yogyakarta
PSA Palimanan 7 juta liter Jaws Barat
Japura Sarana Jaya 3,6 juta liter Jawa Barat
Indo Lampung Distitlery 50 juta liter Lampung
Permsta Sakti S juta liter Sumatera Utara
Molasindo 3,6 jura fiter Sumatera Utara
Basis Indah § juta liter Sulawesi Selatan

Suntber: Murdivatme, 2006

HBahan baku pembuatan bioetanol 10 pabrik tersebut adalah molase
atau fetes teby, Molase merupakan limbah pabrik gula pasir yang tak lagi
dapat dikristalkan namun masih memiliki kadar gula 35%. Saat ini jumish
molase yang diproduksi di seluruh Indonesia mencapal 1,3 juta ton per tahun,
Namun, molase yang digunakan oleh ke-10 pabrik bicetanol hanya 1,1 juta
ton per tahun, Kelcbihan molase sebanyak 200000 ton per tahun itu kind
diperebutkan berbagai industeiy seperti balsem, bedak, pasta gigi, obat batuk,
bumbu masak, dan kecap.
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Kenyataan di lapangan, sampai Mei 2008, pabrik bioetanol berbahan
baku singkong yang sudah dibangun bary tiga yaitu:
1. PT Motlindo Raya Industrial (MRI) di Malang dengan kapasitas terpasang

40,000 kilo liter/tahun.

2. PT Madusari Lampung Indah, kapasitas terpasang 50.000 kilo {t/th.
3. PT Medco Fthanol Lampung, kapasitas §0.000 t/tahun
Tanpa fterobosan memadai penanganan dan penyedinan bahan baky,
mandatory pemanfaatan bicetano] scbagai bahan bakar akan terganggu.

4.3. Penilaian Responden terbadap KOSPRIMA
4.3.1. Karakteritik Responden

Komposisi karyawan di perusahaan PT Madu Barw antarz pria dan
Wanita agak timpang. Dari 473 karywan, wanita hanya 27 orang dengan
komposisi 21 karyawan tetap dan 6 wanita karyawan tidak tetap, Hal ind
berpengarts pada komposisi responden vang pernah melakukan uji cobz
KOSPRIMA. '

Lima puinh delapan kuesioner disampaiken ke karvawan vang ielah
diberd jaish gratis kompor dan bahan hakamya. Empat puluh empat kuesioner
yang kembali, namun 1 kuesioner diragukan keabsabannya karena ada
kemiripan yang banyak sehingg diputuskan diambil salah satu schingga total
responden berjumiah 43 orang.

Dari 43 rumah tangga, pria sebanyak 22 orang dan wanita sehanyak 21
orang. Idealnya, sasaran survai rumabh tangea fentang kompor dan bahan
bakarnya adalah wanita atau tbu rumah tangga. Namun hal ini tertolong karena
kaum prie veng terlibat dalarm survai juga mengikuti sosialisasi dan uji coba.

Usia responden berkisar antara 20-55 tahun, usia kerja. Hal ini sesuai
dengan Standard Adult (SA) dalam uji coba kompor di seluruh dunia. Jumiah
penghuni dalam satu umah mayoritas (86%) tidak lebih dari § orang, artinya
merupakan keluargs kecil atan keluarga berencana dengan komposisi ayah, ibu,
dan jumlah anak maksimal 3 crang atau angpota kelnarga lain,
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Gambar 4.2. Tingkat Pendidikan Responden

$1, 12% ; 8D, 6%
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SLTA, 49% w51

Tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan resporden sampal dengan
SLTA sebanyak 49%, scdangkan Sy scbanyak 6%. Secbaglan besar rumah
tanggs {74%;) berpendapatan per bulan kuwrapg dari Rp 1.5 juta, sisanya
berpendapatan antara Rp 1,5 juta ~ Rp 3,5 jula. Artinya, responden survai ini
sehagian besar termasuk kelas sosial C1 ke bawah (pendapatan < Rp 1,5 juta
/oulany yang menjadi target sasartan pembagian gratis paket LPG 3 kg beserta
isl, kompor, regulator dan selang dalun program konversi minyak tanah ke
LPG yang digulivkan pemerinteh, bila mereka pemakai minyak tapah morni.

Cambar 4.3. Pendapatan Rumash Tangga

»Rp 3 iuta,
2%
Rp15j-Rpdit
14% O <Rp 1.5 juta
B Rp 1.8 juta-Rp 2 juta
C>Rp3juta
< Rp 1.5 juts,
4%

Kegiatan utama reponden terbagi dalam 2 kelompok ntama yaitu 67%
bekerja dan 33% ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kemungkinan tidak semua responden adalah Karyawan PT Madu Baru, namun
menjadi keluarga dari karyawan yang menerima pembagian jatah kompor dan

spiritus gratis untuk uji coba.
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Gambar 4.4, Jumiah Peapbuni dalam Satu Rumah Tangga
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Jumdah penghunl rumah dalam sstu rumah fangga mencerminkan
keluarga kecil (% 5 anggots rumah tangga) atau keluarga berencana dengan
anggota terdiri bapak, by, 2-3 anak. Keluarga kecil ini merupakan 86% dani
responden.

Dari data yang dikwnpulkan lewat kuesioner diketahul karakteristik
pemakaian bahan bekar responden cenderung mengikuti Multiple Fuel Model.
Artinys, rumah fangga mengpunakan berbagai kombinasi bahan bakar untuk
memasak meskipun pemakaian gas elpigi paling dominan.

Gambar 4.5, Kombinasi Pemahaian Bahan Bakar Untuk Memasak

(as dan Kayy
2%

Minyak Tanah

Gas dan MT. T}, 26%
21% 0 Minyak Tanah (4T
O Gas
o Gasdan MY
0 Ces dan Kayu

Gas, 51%

Hal ini sesual dengan studi terdabulu di berbagai negam berkembang
yvang menunjukkan bahwa rumah tanggs secara rutin menggunakan berbagai
kombinasi bakan bakar untuk memasak, misalnya selain menggunakan minyak
tanah juga menggunakan bahan bakar atau kombinasi antara minyak tanah dan
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gas. Arninya, berdaserksn model tersebut, rumah tangga akan menerima
kehadiren kempor baru jike mudah dipakai, buatan lokal, memiliki manfaat
ijelss dari harga baher bakarnya, ketahanan kompor, dan bersih,

4.3.2. Aspek Teknis

Kompor KOSPRIMA tidak menggunakan sumbu untuk menaikkan
minyak ke api, tagi serbuk besi scbagai medis penghantar panas dengan sistem
penguapan, Dalam keadaan dingin penyalasn harus dipancing teriebib dulu
dengan spiritus. Pemanasan awal menyebabkan spiritus menguap. Usp
merambat ke serbuk besi dan semen tahan api yang berfimgsi sebagai sumbu
penghantar panas. Jadi yang menimbulkan nyala api bukan spiritus langsung,
tetapi uapuya,“

Prinsip kerjanya mirip kompor jenis Pressurized Jet. Bahan bakar yang
ada dalam tangki harus selalu penub untuk menjaga panas atau nyala api tetap
tingpl. Makin sedikit alkohod, makin kecil nyaia api. Karena jtu saluran
pengisian bahan bakar harus dioptimalkan balk dari sisi kemudahannya spalagi
keselamatannya pada sast pengisian behan bakar dalam kondisi nyals.

Dalam kondisi mati, bioetanol/spiritus dalam kompor kemungkinan
mengeap melalui celah/Tubang-lubang kecil yang tertutup pasir dan bijih besi,
apalagi jika tabung saluran pengisian bahan bakar atau tungku pembakaran
tidak ditutup. Celah keoil vang banyak, diduga wrut memberi andil dalam
penguapsn bahan bakar seperii ditengarai beberapa responden yang pada
akbimya akan mempengaruhi efisiensi pemakaian bahan bakar

Hal ini berbeda misslnya dengan kompor alkohol yang mengpunakan
prinsip keria Pump Pressurized Jet yang memanfaatkzn tekanan dari udara
vang dipompsakan dalam tangki bshan bakar sehingga isi bahan bzkar dalam
tangki tidek berpengarah delam besar kecilnya nyals. Besar kecilnya nyala api
dalam kompor bioetanclspiritus dengan prinsip tekanan pompa dipengarahi
oleh besarnya tekanaa dalam tangki yang berkisac 2.3 bar {tekanan atmosfic).

% BBM Langhka dan Mohal, Rikis Kompor Spiritus: Sultan Jogja Pesan 20 Ribu Unit untuk
Korban Gempa, Jawa Pos-Radear Semarang, 10 September 2008,
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Besar keciinva tekanan bisa diatur dari katub pengatur tekanan udara untuk
mengatur besar keciinya nyala api.

Disain lubangfjct gas dan minyak tanah serta bivetanol diarahkan agar
campuran udara dan bahan bakar efisien sehingga menghasilkan pembakaran
sempurna. Ksedah vyang berlaks, makin besar molckul bahan bakar
membutuhkan udara lebih besar untuk pembakaran. Karena itu kompor
biostancl membutuhkan diszin lubang/jet lebih besar dibanding gas seperti
propane, butane, naphtha (white pas), minyak tanah, dan minyek diesal.

Ukuran jet bioetanol/spiritus dalem kompor pomps teken 6,SImm,
minyak tanah 0,28 mm, bulane 0,45 mm dan white gas 0,37 mm. Lubangfst
kompor bicstanolfspiritus vang terlalu kecil hanya membutuhkan tekanan kecil
dan menghasilkan semburan gas yang kecil, sementara lubang/fiet yang besar
menghasiikan pembakaren vang kurang sempuma.

4.3.3. Permasalaban

KOSPRIMA memiliki keunggulan nysla apl vang biru, bersih
dibanding minyak tanah, tanpa jelaga, raraah lingkungan dan hasil pembakaran
yang ditimbulkan tidak mengganggu kesehatan. Selain itu, pengisian ulang
bahan bakar dalam kondisi nyala tetap bisa dilakukan karena kadar bioetanol
di bawah 85% yang tidak terlalu sensitif api. Di sisi lain banyak kelemahan dan
permasalahan yang perlu diperbaiki.

Kebanyakan (80%) akar permasalshan dalam pemakaian KOSPRIMA

berturut-turut  disebabkan oleh: sulit menyalskan/mematikan dan  fombol
pengatur gpl tidak berfungsi optimal, nyala aps kurang panas, tekut tersamber
api saat pengisian spirifus, dan takut menggunaken kompor { Lampiran E 19).

Akar permasalaban pertama, tombol pengatur api (menyalakan,
mematikan, membesarkan, dan mengecilkan api} tidak berfungsi meskipun
dalarn badan KOSPRIMA ada fitur atan tombol/knop. Tombo! torsebut hanyva
berfungsi menggerakkan lempengan vntuk mermbuka atay menutep Iubang di
tungku pembakaran, namun ferbuka atau fertufupnys lempengan tidak
mempengaruhi besar kecilnya nyala api.
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Kedua, responden merasa nyala api kvrang panas schingga wakiu
memasak lebib larma. Hal ini terkait juga dengan masalah pertama karena tidak
bisa mengatr panas. Bagi keluargs dengan jumlab penghuni yang besar
apalagi bile wanila juga bekerja, nyala api vang bisa distur untuk mencapai
panas optimal sangat diperlukan untuk menghemat waktu. Keluarga yang
terbiasa menggunakan kompor gas dengan nyala api optimal aksn mudah
membedakan perbedaan output panas kompeor gas dan kompor KOSPRIMA.
Opportunity Cost untuk memilih KOSPRIMA tergantung sejavh mana
penzsahaan mengatasi masafah peningkatan output panas apinya.

Dalam bahasa ekstrim responden, kompor itu “Cuma” bisa untuk
mercbus air. Nyala api yang tidak bisa panas tinggi seperti halnya kompor gas
menjadikan masak mengeunakan KOSPRIMA lebih lama, Wakw penyalaan
yang bisa mencapal 5 menit apalagl bila lama tidak dipakal dan bahan
bakarnya terbatasfiidek penuh amat menyita wakte,

Ketiga, takut tersambar api sant pengisian spiritus, Selah satu ciri khas
bioetanol/spiritus adalah nyala api yang tidak terlihat dalam tempat terang dan
sifainya yang mudah terbakar, namun tidak sedestruktif gas, minyak tansh dan
beasin. Pengisian bahan bakar minyak tanah dalam kondisi kompor minyak
tanah nyals atau panas sangat Hdak dianjurkan karena biss memico semburan
ap! dan kebakaran.

Keempat, takut menggunakan kompor. Jumlahnya mencapai 12%, lebih
sedikit dibanding responden Quick Reserach Efektivitas Program Komversi
Minyak Tapab ke LPG yang dilakukan Tim Studi Pusst Kebiiskan Belanjs
Negara, Badan Kebijakan Fiskal, Departemen Keuangan mencatat responden
yang takul menggunakan kompor gas sebanyak 16,7%.

Ketakutan tersebut beralasan karena wap bioetanol sisa pembakaran
sebelumnya yang mengendap dalam tangki akan menimbulkan bunyi “blek”
saat kompor akan dinyalakan kemball dan muncol bunyi scpertt air mendidih
saat kompor mulai menyala. Karena ity tidak heran 63 % atauy hampir dua
pertiga responden memss skt meledak spat memazkai KOSPRIMA.

{Lampiran E9).
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Selain 4 permasalaban utama dari responden di atas, ada 3 catatan
tambahan dari penulis. KOSPRIMA tidak dilengkapi indikstor sisa baban
bakat dalem tfangki, Kompor minyak tanah yang lebih modemn biasanya
dilengkapi dengan indikator isi bahan bakar untuk mengetahiui kapan harus
mengisi kembati bahan bakar.

Yang kedua wmenyangkut aspek keamanan. Unluk menghindari
kemungkinan bahaya terminwm atac sengaja diminum, bioetanct hesil
penyuiingan yang sejatinya berwama bening jemih perin 41 denaturasi atau
diberi warne biru. Hal ini penting karena minum bioetanol beriadar tinggi
dapat menyebabkan gejale awal pusing-pusing, kerusakan lambung, kerusekan
susunan syaraf. Akibat yang fatal, korban skan mengalami cacat permanen
yakni buia ateu lemah mental,

Ketiga, pengiriman kompor KOSPRIMA melzlui paket darl penjual ke
pembeli di tomipat lain menyebabkan pasiv/semen anti panag dan bijih besi
dalam ruang pembakaran rontok meskipun kompor masih tetap nyala. Perlu
dipikirkan pengemasan yang aman dan rapi.

4.3.4, Pexilaian Kinerja KOSPRIMA

Berdasarkan hasil Crosstab terhadap variabel “Jenis Kelamin®, dan
“apakah tetap menfzatkan Kosprima™ menunjukkan sebagian besar responden
telah meninggalkan pemszkaign KOSPRIMA dan hanya 9 responden yang
beriahan menggunakan KOSPRIMA setelah subsidi bioetanol daei pabrik
dicabut. Responden yang meninggalkan pemakaian KOSPRIMA, lebih banyak
wanita dibanding pria padahal proporsi responden pria lebih banyak dibanding
wanita. Schaliknya yang tetap memanfaatkan KOSPRIMA lebik banyak pria.

Tabel 4.4 Crosstab Antara Jenis Kelamin dengan Paksi KOSPRIMA

Jenis Kelamin Pakai KOSPRIMA Total
Tidak Ya
Pria 16 6 22
Wanita ig 3 21
Totat 34 9 43
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Untuk mengetahui  penyebab mengapa banyak responden vang
meningealtkan pemakaian KOSPRIMA dilakukan crosstab dengan variabel
“Carafkemudahan Pengoperasian KOSPRIMA™.  Baik pria maupun wanita
menilai cara pengoperasinn KOSPRIMA anters yang mudah dan tidak mudah
relatif berimbang, Hal inl tidak terlepas dari sosialisasi yang telah dilakukan
beberapa kali oleh perusahasn sebelum meluncurkan KOSPRIMA ke
masyarakat.

Tabel 4.5 Crosstab Antara Jenis Kelamin dengan Cara Pengoperasian

Cara Pengoperasian
Jenis Kelamin | Sangat Tidak | Sangat tidak | Total
mudah | Mudah | Sedang | mudah mudah
Pria 0 8 6 7 1 22
Wanita 2 7 4 8 g 21
Total > is 16 15 { 43

Indikator Iain untuk mengetahui penyebab sedikitnys responden yang
tetap memanfaatkan KOSPRIMA adalsh crosstab dengan variabel “Penampilan
Fisik™ KOSPRIMA. Mavoritas respondsn baik priz dan wanita menilai
penampilan fisik KOSPRIMA sedang atau biasa-biasa saja.

Tabel 4.6, Crossiah Antara Jenis Kelamin dengan Tampilan KOSPRIMA

s Kol Tampilan KOSPRIMA

enis Keiamin Tidak Total
Memuaskan | Sedang memuaskan

Pria 3 is 4 22

Wanita 5 i3 2 21

Total 9 28 6 43

Selaniutmya dari hasil Crosstab dengan variabel “Faktor yang paling
mempengaruhi peraliban kompor”, menunjukkan bahwa baik fgkfor harga
bahan bakar kompor dan kinerja kompor yang dominsn mempengaruhi

peraliban perakaian kompor oleh responden, baik pria maupun wanifa.
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Tabel 4.7, Crosstab Antara Jenis Kelamin dengan Faldor Berpengaruk

Fakior Berpengaruh
lenis Kelamin Aman Harge | Kineria | Mudah Total
Pria 2 7 8 5 22
Wanila 2 9 R 2 21
Total 4 16 16 7 43

Kinerja kompor bisa dintlai dari perbandingsn nilai kalori terhadap
harga bahan bakar dan efisiensi kompor. Nilai kalor adalah energi yang
dilepaskan pada proses pemsibakaran bahan bakar dengan udara per satuan
volume atay per safuan massanya,

Berdasarkan Tabel 4.7, rasic nilei kalori bahan bekar terhadap harga
bahan bakar berturul: gas elpiji 2,64, biceianol 40% scbesar 1,51, minyak tansh
senilai 1,41, bicetanol 99,9% mencapai 1,05, Sedangkan batubara dan kayu
bakar mesKipam nilat rasionys tinggi namun keduanya tidak direkomendasikan
scbagai pilihan terkait efek pemakaiannya yang berpengaruh buruk terhadap
kesehatan,

TABEL 4.8. KALORI BAHAN RBAKAR KOMPOR

Ne, Bahan Bukar Katgri Efisiensi 1 Hargs Everan $Harga
ik Katligy %) Fer Like (o) Kompor (Rl
§ | InduksiListik 260 Aewh 84 = > S00.600
2 Gayilpii 11270 65 4,250 TO0000 - S00.000
2 | Minyak Tanah 16,322 49 7,332 S8.600 . 150,060
4 LBioencl: 4% 5,270 54 3,509 100,000 - 175.000
Bicetangl: 99.9% | 18,000-11.000 10,600
Batubass 4,300 sb.oen
Kaye Buakar £.000 - 25000 - 50063
Dintah dari bevbagat sumber:

i, Devolopmant of Sures senning on low shanot Contentration

Anil K. Rajvenshi, S0, Padhend B, Mendues
2. Komgor Riostansi Lebih Efision $4%, Suam Sumbayva 15-8-2008
2. Kumper bnduksi Lebil e o Pridtis?, Susen Merdaks 09052008
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Dari sist efisienst yaitn perbandingan nilai kalor yang dimanfaatkan
dengan nilai kalor yang dihasilkan oleh bahun bakar, kompor induksi listeik
tingkat efisiensinya paling tinggi, yakni 83%. Artinya hanya 13% cnergi Jistrik
vang hilang, Mamon investasi awal yang tinggi dan biaya per kwh yang tinggi
tidak direkomendasikan untuk pemakalan masal. Kompor gas memiliki tingkat
efisienst 63, disusul bioetanol 40% sebesar 34,

Dapat disimpulkan bahwa responden tidak berpindah dari teknologi
kompor vang satu ke teknologi korpor yang lain, Dari sisi kalori, KOSPRIMA
dengan bahan bakar bioetanol berkadar > 70% kalorinya setara dengan minyak
tanah namun harga bicetanol dengan kadar sebesar itu masih iebih tinggi
dibanding harga minyak tanak yang pade seat penelitian subsidi minyak tanzh
belum dicabut tapi pemerintah sudah mulai mengurangi pascksn. Harga
biogtanol berkadar dibawah 70% sampai dengan 50% scbenarnya kormpetitif
dengan harga minyak tansh subsidi, pamun sayangnya KOSPRIMA tidak
menunjukkan nyala yang bagus bila menggunakan bioetanol berkadar di bawah
70%.

Dari sisi efisiensi energi, kompor gas efisiensinya lebih tinggi
dibanding efisiensi KOSPRIMA dan Kompor minyak tansh. Hargs gas elpijt
juga relatif febih mumh dibanding hargs bioetanol setara energl Dapat
disimpulkan bahwa pengguna kompor minyak tanah maupun pengguma
kompor pas fidak zkan beralth ke KOSPRIMA. Fungsi KOSPRIMA sebagai
pelengkap pemakaian kompor gas mavpun kompor minyak tanah seandainya
teriadi kelangkaan bahan bakar minyak tanah dan gas eipiji.
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4.4. Hasil Estimasi
Pada bagian ini akan ditunjuickan hasil estimasi persamaan (3.1) vang
monunjukkan model pemanfaatan  bioetanolfspiritus sebagai bahan bakar
kompor KSOPRIMA, Secara sistematis hasil pembahasannva ditunjukkan pada
bagian berikut inn:
Tabel 4.9. Hasil Estimssi Logit

Dependent Variable: KOSPRIMA
IMethod: ML - Binary Logit {Quadratic hifl elimbing)
te: 09/08/09 Time: 15:58
miple: | 43
Included observations: 43
onvergence achieved aRer 10 iterations
ovariance matrix computed using second derivatives

Variable Coefficient  $«d, Error z-Statistic

C ~1.668733  1.489235  -1.121202
EXPTOT LATE08 724807 2.024275
RIDIK -0.363173 1046416  -0.347064
PENGHUNI 0457801 0376986  -1.214636

MoFadden R~ 0.141012  Mean dependent var
2.D. dependent var 0411625 S.E. of regression
Alcatke info 1.067421  Sum squared resid

Schwarz criterion 1231254  Log Gkelihood

1.127837 Restr. log likelihood
$.221547 Avg log likelihood
0.10i315

Totat obs
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4.4.1.Analisis

Ui signifikansi secara bersama-sama menunjukkan bahwa nilai LR
Statistic sebesar 6,22 dengan Probability (LR Statistic) sebesar 0,10, Hal ini
menjelaskan bahwa variabel bebas pengeluaran fotal remah tanggs per bulan,
pendidikan responden/rumah tangga tingkat tinggi, jumiah penghuni delam
satit rumah tangpa bersama.-sama mempunyai pengaruh terhadap probabilites
atay pelusng pemanfaatan biostanolspiritus untuk bahan bakar kompor
KOSPRIMA pada tingkat signifikansi a = 0,10, Antinye, mode! logit cocok
unfuk mencrangkan hobungan antara variabel terikat dengan variabel-variabel
bebasnya,

Drari nilai signifikansi logit dapat diketahui bahwa variabel pengeluaran
total rumah tangga per bulan signifikan pada level o = 4,03, Variabel
peadidikan respondenfrumah fangga tingkat tinggi dan jumiah penghuni dalam
satu rumah fangga tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa varnabel pengeluaran
total numeb fangga per bulan yang merupakan proksi dari pendapatan
mempengaruhi pemanfastan bioetanol/spiririus sebagai bahan bakar kompor
KOSPRIMA.

Analisis selapiutnya adalah tentang OQdds Refio {(OR). Dengan menilai
koefisien variabel behas maka diperoleh nilal Odds-nya |, yaitu hal vang
penting untuk diinterpretasikan dalam model logit. Koefisien pengeluaran fotal
ramah tangga per bulan adalah 1.47E-06. Dari snalisis keefisien terlibat
koefisien sangat kecil meski fetsp signifikan dalam mempengarubi peluang
responden/rumeh tangpga dalam pemanfaatan bioetanol/spiritus untuk bahan
bakar kompor KOSPRIMA. Artinya, kenaikan pendapatan fidak terlalu
merubah  nilai  probabilitas romak  tangeza  untuk  memanfastkan
bioetanol/spiritus scbapai bahan bakar kompor KOSPRIMA.

4.4.2, Pembahasan

Setelah melihat hasil estimasi di atas, selanjutnya penulis berusaba
melakukan pembahasan lebih lanjut tentang hasil temuan yang diperoleh dari
proses estimasi tersebut, Variabe! yang mempeagaruhi pilihan pemanfaatan
bioetanol/ spiritus untuk bahan bakar komipor KOSPRIMA adalah pengeluaran

Unliversitas indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul.Fuady, FEB Ul, 2009



63

total rumah tangga per bulan yang merupakan proksi dari pendapatan yang
berpengaruh positif. Makin besar besar pengelearan total rumeh tangga per
bulan (proksi pendapatsn) ekan meningkatkan peluang peluang pemanfaatan
bioctanol/spiritus untuk bahan bakar KOSPRIMA,

Hal ini sesuai dengan temuan Satkamp, Masers, Kammen, (1998} yang
menyatakan  bahws  kenalkan pendapatan  mendorong  rumah  fangga
meninggatkan kompor dan bahan bakar lama dengan mengganti kompor pada
tangga lehil tinggi. Kompor dimaksud adalah kompor gss dan kompor
KOSPRIMA dengan bahan bakar bioetanol/spiritus yang memiliki keunggulan
api iebih biru, bersih tanpa meningealkan jelaga di panci, tanpa polusi dan
ramah lingkungan dibandingkan dengan kompor minyak tanah yang apinva
kuning, berjelaga dan asapnya mengganggu keschatan paru-paru.

Apabils kita cocokkan dengan hasil kuesioner seperti tereantum dalam
tabel 4,10, rumah tangga denpan pendapatan lebih tinggi conderang memilih
kompor gas dibanding kompor minyak tansh. Sementara rumah tangga dengan
pendapatan <Rp 1,5 juta/bulan cenderung memekai gas atau minyak tanzh,

Tabel 4.10. Crosstab Antars Pendapatan dengan Jenis Bakan Bakar

Pende 0 Jenis Bahan Bakar Fotal
{Juta Rupiah) Gas Gas+Kavu | GastMT MT

<1.5 i4 1 7 10 32
153 4 0 1 1 6
>3 4 0 1 0

Total 22 | 9 11 43

Variabel bebas tingkat pendidikan tinge! dan jumizh penghuni dalam
satu rumzh tangea tidak mempengaruhi pilihen pemanfaatan bicetanol/spiritus
untuk bahan bakar kompor KOSPRIMA. Apabila kita merujuk pada Tabel 4,7,
tentang penilaian responden ierhadap faktor dominan yang mempengaruhi
peralihan darl kompor minyak tanah ke kompor bioetancl/spiritus, harga bshan
bakar dan  kinerja kompor merupakan faktor dominan tegjadinya peralthan
pemakaian kompor dan bshan bakarya,
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Variabel tingkat pendidikan tinpgi memiliki koclisien negatif. Hal ini
berlawanan dengan  perspekiif Oppermunity Cost dari Heltberg {2004) yang
menerangkan mengapa semaekin tnggi tingkat pendidikan rumah tangga
(terutama wanita yang bekerja di luar rumah), dengan asursi pendapatan tidak
berubah, makin besar kecenderungan untuk menggunakan bahan bakar yang
lebih modern karena cara memperoleh bahan bakar modem lebih modah dan
penggunaannya menghemat waktu,

Cara memperoich bahan bakar bicetanolspiritus untuk KOSPRIMA
tidak penulis masukkan sebagal variabel penting karsna selamz uji coba,
bioetanol/spiritus dibagikan gratis oleh perusahasn, Yang periu dicermat] selain
harga bahan baksr dan kimeria kompor adslah ekspektasi rumph tangga
terhadap ketersedisan dan kemudahan memperoleh bioetanol/spiritus yang
jaringan distribusi dan agen penjualannya masih terbatas.

Terkait dengan penghematan waktu, hasil crosstob antars tingkat
pendidikan dengan wakfu yang dibutuhkan unttk menyalakan kompor
KOSPRIMA menunjukksn mayoritas responden yang berpendidikan tinggi (81
dan D3} membutuhkan waektu Iebil dari 1 menit untuk menyalakan kompor
KOSPRIMA. Hal ini karena upluk menjaga kestabilan nyala konapor
KOBPRIMA harus melalyl tahap pemanasan awal terlebih dshuln untuk
menguapkan bioctanc! ¢air menjadi gas, ban: menyala dengan kuaiitas api biru.
Berbeda dengan kompor minyak tanah dan kompor gas yang langsung
menyala begitu disuiut api/penrantik sehingga membutuhkan waktu kurang dari
1 menit untuk menyalakan kompor minysk tanah dan gas.

Tabel 4.15. Crosstab Anfara Tingkat Pendidikan - Wakén Penyalaan

Tingkat Waktu Penvalaan
Penpdidikan | < menit 15 menit >5 menit Total
Si i 3 i 3
D3 2 3 5 12
SLTA 5 10 6 21
SLTP I ! 0 2
5P Q f 2 3
Total g 20 i4 43
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Variabel bebas ukuran penghuni rumah tangge tidak mempengaruhi
pilihan pemanfaatan  bioetanol/ spiritus  wntuk  bahan  bakar kompor
KOSPFRIMA. Menurut survat vang dilakukan UNDP/World Bank (2003, June,
p.42) makin besar ukuren ntmah fangga makin banyak konsumsi berbagai
bahan bakar. Artinya, jumlah bahan bakar yang dipakai naik sejalan dengan
besarnya vkuran rumah fangga. Ukuran rumah tangga yang besar cendenung
untuk memilih pasokan bahan bakar yang teriamin dan cenderung memiliki
lebih dari satu kompor.,

Hasii estimasi model Logit menunjukkan koesfisien wkuran rumah
tangga (penghuni) bemilal nepatif ataw berlawanan dengan hasil surval
UNDP/World Bank. Untuk mengonfirmasi hal ini dilakukan crossiab antara
variabel jumiah penghuni dengan variabel jumlab pengeluaran rumab tanggs
per bulan untuk keperluan baban bskar.

Tabel 4.17. Crosstab Antara Jumiah Penghoni -Pengeluaran Bahan Bakar

Jumiah Penghuni Pengeluaran Bahan Bakar Kompor/bulan Total
< 500006 S0000-100000 | 100000

Dua 2 G i 3
Tiga 2 4 1 7
Empat 7 o 1 17
Lima i " 2 10
Enam 0 4 0 4
Tujuh 0 1 o h
Sembilan 3 1 5 ]
Total 12 % 5 43

Hasil ¢rossiah menunjukkan bahwa jumiah penpeluaran rumadh tangge
per buian untuk keperluan pembelian bahan bakar kompor cenderung moderat
pada kisaran Rp 50.000 — Rp 100.000,- Hal ini bisa dikaitkan dongan tidak
adanya fambehan belanja untuk keperluan pembelian baban bakar kompor
KOSPRIMA. karena bioetanol/spiritus untuk bahan bakar kompor KOSPRIMA
disediakan gratis oleh perusaahaan selama uji coba,
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulap

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil beberapa kesimpulan ssehagat

berikut:

i’

Pengeluaren total rumah fangga per bulan yang merupskan proksi dari
pendapatan mempunyai pengarub signifikan terhadap peluang pemanfaatan
kompor bioetanol/spiritus KOSPRIMA. Sedangkan tingkat pendidikan
tinggi dan jumlah penghuni dalam satu rumah tidak mempunyai pengaruh
signifikan. Pengelusran total rumah tangga per bulan berpengaruh positif
terhadap peluang pemanfastan bloetanol/spiritus sebagai bahan bekar
KOSPRIMA.

Pepgeluaran tofal rumah tangga per buian, tingkat pendidikan tinggi, dan
jumlah penghuni dalam satu rumah tangga mempunyai pengqmih signifikan
SeCarg be;sama-sama terhadap  peluang  pemanfaatan  kKompor
biostanol/spiritus KOSPRIMA.

Dari hasil penilaien resporglen diketahui bahwa faktor hargs bahan balar
bioetanol dan  Kinerjz  kompor merupakae faktor dominan  yang
mempengaruhi peralihan pemakaian dari kompor minyak tanah ke kompor
bioetanol/spiritus.

Berdasarkan penilaian/persepsi responden, kelemahan yang berkaiatan
dengan kompor KOSPRIMA, adalah pada proses awal penyalaan kompor
yang tidak mudah dan perly waktu lama, tombol pengatur panas yang
kurang berfunpsi, distribusl dan pasokdn bioctenol belum banyak, dan
harga bioetanol yang lebih maha! dibanding minysk tansh dan gas.
Sedangkan kelebihan kompor KOSPRIMA adaleh nyale api biru, bersih
dan tidak meninggalkan jelapa, dan ramah lingkungan (tidak polusi).

Nilai kalori dan cfisiensi energi kompor KOSPRIMA masih berada di
bawah kompor gas, Jika dibandingkan dengan kompor minyak tanah,
efisiensi dan nilai kalori kempor KOSPRIMA hampir setara namun harga
dan ketersedizan bahan bakarnya terbatas.
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5.2. Saran

Penparuh positif pengetuaran tolal remah tangga per bulan vang merupakan
proksi pendapatan menunjukkan bahwa kompor KOSPRIMA kiang cacok
untuk rumah tangga vang berpendapatan rendah. Karena itw pengembangan
dan pemanfastan KOSPRIMA lebily difokuskan pada rumah tangga
berpendapatan tinggi terutama untuk wilayah yang distribugi bahan bakar
zas elpiji belum ada atau tidak lancar,

Perlu promosi lebih lanjut untuk mencipiakan  kesadaran  kolekif
masyarakat dan  menciptakan  porminizan wrhadap  bloslanel  dan
kompomya berkailan dengan kemampuan bicetanol yang lebih remah
lingkungan dibanding minyak tanal,

Eralam rangka diversifikasi energi dan mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil, harga bioetanol diberikan subsidi seperti halnya subsidi
untuk gas elpiii terutama untuk daerah yang tidak ferjangkan distribusi gas,
Untuk mengatasi keterbatasan pasckan bivetanol, produsen biostanol
schaiknys fidak hanya mengandalkan bahsn baku darl fetes tebu yang
terbatas, tapi mulzi mmengembangkan bahan baku lain seperti singkong dan
serghum manis.

Perlu riset Janjutan pada kondisi harga bersaing baik entuk harga bicetano}
maupus harga kompor demgan responden yang lebih indepsnden dan
komunitas yang lebih bersgam.
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Lampiran ALI
Open Flame Alcohol Stoves

Kompor bioetanol/spiritus dengan sistem pembakaran terbuka

hitp:fizenstoves. net/Stoves him

Kompor Prasmsanan

htiprifzenstoves.net/ChimneySiove him

Universifas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M..Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran A}.2

Yerst awal Konpor Bisetanol/Spiritus

P

Hompoe e bl HOL
)

L P L AT

Kompor Bahenol — Bahan Bakar Herat Etanol produksi
PT Agro Makmur, Karanganyar, Jawa Tengah
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Lampiran Al.3.

Cara Kerja Kompor Sistom Pembakaran Terbuka:

Pertarna, kompor dinyalakan

iPanas dari bahan bakar dan kompor
menyebabican penguapan dan
" Imendidih

piakin banyak penguapan, makin
besar peinbakaran

hitp://zenstoves.net/How.htm
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Lampiran A2

Gravity Fed Stoves

Kompor Sistem Gravitasi

http:/fwww hytta-stuga.de/steckbrief/showad. phpZadid=77S
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j.ampiran A3l
Open Jet Alcohol Stoves

Kompor Dengan Sistem Jet/Lubang Terbuka

hitpizenstoves.net/Stoves.him

Kompor Dengan Sistem JetfLubang Terbuka

Rancangan Soekaeni dan Bambang Purnomo

http://flickr.com/photos/marwahdaud/
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Lampiran A3.2.

Cara Keria Kampor Deagan Sistem Jet/Laubang Terbuka

Memiliki reang bahan bakar di
didalam dan luar yang terhubung
oleh lubang di sekat bagian bawgh.

Api membakar ruang dalam

Panas api membuat aleohol
menguap dan menciptakan ekanag

Makin banyak penguapan, makin
menyala dan makin panas

Pemanasan dari dalar ke dinding
y luar menyebabkan panas pada
§ bahan bakar di dinding luar

Uap hahan bakar mendesak ruang
pembakaran fuar

Desakan uap bahan bakar pada
_ruang pertbakaran luar

E menyebabkan nyala api keluar
F lewal lubang/jet

Lasbangfiet terbakar dari tengah dan
merembeikan panas ke badan
kompor dan berulang hingga bahan
bakar habis

hitp:/zenstoves.net/How.htm
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Lampiran Ad.1.

Pressurized Jet Alcohof Stoves

hitp/zenstoves.net/Stoves.htim

Kompor Vargo Triad Titaninm Alcohol/Fuel Tab Stove

http:/fwww campsaver.com/temdesc.asp?ic=120012
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Lampiran A4.2,
Komuor Spiritus Madu Baru (KOSPRIMA)

'&Q@[@DHM&

"‘m&?oa BPIMITUS MADL Bary

s

Ry EAmm Ter o wi
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Lampiran A4.3.
Cara Kerja Kompor Dengas Sistem Jet/Lubang Tertutap

-~ Perlu tutup di bagian tengah atas
{ R L “} untuk memperbesar tekanan
penguapan

Memanaskan kompor dari
bagian atas atau bagian bawah

Panas dari kompor dan bahan
bakar menvebabkan 1ekanag vap
naik dan mendidihkan bahan

: balkar

Makin banyak bahan bakar yang
mienguap karena panas, nkin
% besar tekanan

Tekanan yang makin besar
menyebabkan nyala api keluar
dari lubang/jet

Lubang/jet terus mengeluarkan
api

Nyala dari jubang/jet
memanaskan kompor tenis-
menerus hingga babhan bakaer
habis

http:Frenstoves. net/How him
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Lampiran AS

Pump Pressurized Stoves

Kompor Sisters Tekanan/Pompa Berbahan Bakar
Biostanol/Spiritus Kadar Rendah Produksi India

http://naviphaltan.virtualave.net/sorghum him

Kompor Bivetanol/spirifus dengan suku cadang lampu petromaks

hitp:ffwerw britelyt.com /Alestove. htm
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Lampiran B

Survey tentang Persens! Rumah Tanggs terhadap Ui Coba Kompor KOBPRIMA

Barbabizn Sakar RioetanciSpiritus yang Diguiidan 7 Madu Barg, Bantu! - DI Yogyakaria

Pendahuluan

Bapak/lbw/Sauciare yang saya hormat,

Saya, M. Syahns Fuady, ewhasiswa Frogram Magister Pargncangyn daa Kebijahan Pubik
Faxulins Ekohami - Universitag Indonesiz, Jakate. Tujuan saya menyampaikan kuesioaer ind
unh meagetahui perseps! Bagaiibu/Saudars tethedap Uji Coba Kompor KQSPRIMA
Barbulan Bakar BloglgnoiSpitius yang Digulirkan PT Madu Borw, Bantit - £ Yogyakarte,
terkant dssis 52 saya. Mohon kelldiasaen Bapakiibi/Saudars uniuk mengisi kuesionsr inl,
Digunakan hanys untuk kepentingan akademis. Terima kasiy,

*

2 e R B X

AT

E

A0,

Patenluk Peoglsian:
E.i?gkgti bzt gi hawah int ey isl dengan jewaban sesuai dengan pendangan obyeklil Bapak/
Ibwidzudara. Tidak ada isweban salah alau borer.

Karakteristik Rumah Tangra:
{ Rumazh Tangga adsiah sokelompok grang yang hidogm ¢ bawah satu atap,
makan dan satu dapur, dan mongambil kesutusan akonomi secam botsame)

; Ymgégt perdidikan edinggt yang pemah BapskidbuSaudars selasaikan:

BLIP
SLTA
gipmmazsmjsna Muda

82
LAIGAYA, SERUKANT. ..o anr v vrrrae e

Jenis Ketamin
a Pz 5 Wanila

v OO e

Umur! ... .- d2hun

[ ——

dumlaly penghunt datam saki rumah: . ... 87200
JabataniBagian di Pabii Spinkrs PT Madie Bame... oo iionefins e reemen cne s seas

Fosisi Salam Rumah Tanggs:
Kepeiz Kehumga

Susnmi

st

Anak

Mangaty

&

gy
Orang Tua/Menus
Fangiilan
Lainnyas, $ebiiain.. e

Berapa itel pendapatan Bapakibu/Sdr dal s pekeraan/bitany ussha lemabit
dalam saty bulan terakhis?

8 =Rn1bjuta

b #p15-Rp3jula

¢ »Rp3jula

R e O Q) Ky

Besamya pengsivaran untuk keperivarn bahan bakar kompor datarn satu bulen terskhirn
Besarnyva pengaiuaran sl keluarge dafem sat bulan lerakhie:

Keginian Ulama saat ink

8 HekerfefMembaniu mempercieh pandapatan ¢ {hu Rumah Yangas
b Sedang mencart keda e Pensiun
¢ Masih bersekolat: f  Lainaya: sebulkan: ...
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Lampiean 8

B, Umum
Beak kapan muds mmggﬁmzm kompor KOBPRIMAZ
Tanggathulaniahun | -

B81.

82.

C1.

C2.

C3.

4.

5,

C6.

B,

Amatnn menggunekas sompor KOSPRIMA:

pe g el -~ e B v ]

Lizain modem

Mudah dipgkat

Agpt biry

Wakiu memassk lebih singkat
Mugsh dibawa
Mangurangi ps
“Hda? tmngganggu keseha:an

fug

Laifirya, sebistiean:..

Jesiig bahan bakar Kompor yang dipakai memaseak sebelum program kompor KOSPRIMA
a2  Minyak Tanah

b Armng kayo
c I-(ayu Bakar

a Lainnya, SebUKAN L
Akses farhadap kompor dan bahan bakar

Danmana BanakfibwEaudars maadapatkan spkitusg;
Pengacar kedling

fru Bl =W - 8]

Toke
Suparraarket

Agen

Digdributor

Pantik sniritg

ey, sebuflann s

Apskah BanetuSaudan sui memperieh spiffus untuk bahan bakar kompsr KOSPRIMAT

8 Sangalsull
b gziz

z ]

¢ Mudab

¢ Sangatmudsh

Apakab oda bigys vang d:kfl%irkin urduk mendapakan kempor KOSPREMA?
Yo

«. Tidak tahu

Barapa larak dari rumah kez wmpat pﬁzmt}euan bahan bakar kompor?

#  Spinlus

B Minyak Tanph

[+

Ges

. Pgtar
. malar

« mater

Untuk Bapak/ibu/Saudaca yang menggunakan kempor minyak tanah univk mamasak,

apakah mangalami kesuliuén {nke;an:(pemieh minyak tanah dalam sebulan iarakhir?

a Ya

¢ Tidak tahy

Untuk Bapak/s/Saudars yang mengaunakan kampo? gas univk memasak,
apakah rmengalarnt kﬁsuhzaén wwm&h yag dalaen sebulan terakhir?

g Ya

¢. Tidak fahy

Klarja Kompor KOSPRINA dan Spirites

Manurgl Banak/bwiBandans apa kekurangan dan kelebihan kempor KOSPRIMA dibanding
kampor il vang BepakibnSaudars gunakan:

ROMPORROCPRINA

i&c

Retgninas

ReRirangin

1
2

+3
&4

Peluang Pemanfaatan...,
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Lampirar B

oz

Db,

oy,

Ei.

EZ2

4,

£2.

HKOMPOR LAIN, Sebutham jeris KOmMPor:. ..o irisoriaesnsnane
Ketabihan Kekurangan

Menuns BepakdlhwiSaudara, apskeh tampilan kompar KOSPRIMA sudab memuaskan?
Sangal memymskan

Memuaskan

Sedang

Tidak rarriuaskan

Sangal ikisk memuaskan

130 Wy R

o

enunt BapakfibuSaudars, apakeh mudah mengoperasikon kompo! Koesprima?
Bangat Mudsh

Mudah

Sedang

Tidak Midah

Sarngat fidak mudah

L0 m

Berapa lama wakiy yang Sbukbhkan untuk menyalsian kompor KOSPRIMA. sampa
emparoieh kondisi panas yang dikarapkan?

a8 <4menit

b 1-6 menit

¢ >menit

Sejak partama Bapakfibu/Saudara mandapatican kompar KOSPRIMA,
apakah kompor pemah mﬁnga!m’ni gongaien pamakaiza?
a Ya Tidak ¢, Tidak tahu

Berap;r katt cehart menyafakan kompor KOSPRIAT
a 1#zl

& Zksh

& JksH

¢ >3kal

Szt Mer spiitus bisa dipakal unkuk memagak selams beraps hard?
g <1thai

b 2hard

& 3hRan

¢ =3 had

fenurt Bepalitbuw/Ssudars, 8ba ymp&ﬁu disampurnakan dar kompor KOSFRIMA?
Cara manyalakan Rompor dips

Viiaktu yang dibiutubican enlui menyalaxaa karmpas iebik diparsingkat

Cara mamatikan Xompordingrbaiki

Debuat model 2 gk

Subu apl diparhasar

Sosiallgasi
Sebefum menggunakan kompor KOSPRIMA, apakah Bapak/ibuiSaugdara pernah memperalgh
penjefasan cara pemakaian kompor tersabul?

Ya b Tidak & Tidak tahu

MO Le

Berapa kali Bapakfibw/Saudara mengiku$ seshalisasi care menggunaken komper KOSPRIMA?
BRURPROTOON .+ ||

Faktor Heselamatan dan Kemramanan

Asakah BapakburSaudams mersss takut meledsk seal perlams mencoba kompor KOSPRIMAY
s Ya b Titak ¢, Tidek tahy

Apakah Sopaidibu/Saudars pomal teriuks zast z‘m unakan kompor KOSPRIBAY
4 Ya b Tidak wiok tahu

Apaxab spirfius vang lorkens anggols badan Banaiihu/Saudara menyebabXan iflasi?
& B Tigak o, Tidak tahu

Universitas Indonesin
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Lampiran B

F4.

F5.

F&

Gz

G3.

57.

GB.

GAa.

Apakah SepakibuiSautans merasa Bganggy dengan bay spiitus?

a Ya s Tigak ¢. Tidak tahu

Apakah Bapakittw/Saudaers khawalle lsrhadep sikohol yang balum dibsri pewaind akan dminun?
g8 Y¥s b Tigtax ¢ Tigiak tahu

Masalsh aps yang BanakiibuiSacders hadapi delom menggunakan kompor KOSPRIBAY
3 Tidak tahu cats menggunakan kompar

B Takul monggungian Xomptr

¢ Tidak biza manyain

g Hurangpanas

8 Taigd orsambar apl seal penglsian baban bskar

f  Loinays, SeBUBEE. ..o v

Harga

. Berapa horga minysk tanah per liter yang Bapak/ibufSaudara beli dafam sebulan terakhir?

garapa harga sgiritus par fiter yanyg Bapak/ibu/Saudara bell galam sebulan terakhir?

Berapa harga kompor KOSPRIMA dalsim sebulan terakhir?

Berapa hargs g8s par 3 kg yang Bapaidibu/Saudars bl dalam sebulaf terakhit?

Apakah pendupat Bapa/ibuwSaudans tenlang pemyataan ini?
“arga minyak fenah subsidi pads kisacsn harge Rp 4.000- Rp 5.000 tergoiong mursh™
a Sangsl selun
b Ssiug
& Ragu-cagu
¢ Tidak sty
2 Sangsttdax seluls

Apzakah pendapal BapakibuiSaudar lentang pemyatasn ini?

*Harga minyak tangh non subsidi pada Kisaran harga Bp 10.000- Rp 11.000 tergokeng mahal®
Sannsl sotujy

b Sewju

¢ Hagirsagy

d Tidak setuj:

& Sangat idak sedudy

1]

Diantara faktorberikut, mans yong paling mempangaruhi peralihan dari kompor minysk tanah
e kompor spiritus 7

a Harga bahen bekar

b Kinera kompor

¢ Kamudahan memparolah bahan bakar dan kompor

d Keselamatan dan kenyaman

Apakah pendapat Bapekiby/Saudars tentang hatga kompor KOSPREAAT
Sangat mtirah

h Murah

¢ Sedang

d Mahat

& Sgngat mahat

Jika pomerintah manoabul subsidh minyok lansh seldngys harga di pasaran mencapal
di atas Rp 10.000/Her dan hargs spivitus Rp 6.000M%r sevta harga gas di pasaran
di atas Rp 18.000 por 3 kg, kompr ape vang akan Bapakfibu/Saudara pargunakan?
3 Kompor minysk lanah
b Kompor Spirtus ROBPRIMA
¢ Kompor Ges
d Lalnmve, sebutken o

Universitas Indonesia
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Lampiran B

H.

H1.

Hz.

Fi3.

Hs.

Penutup

Apakals Bapaiiibue/Saudara saat ini masik menggunakan kempar KOSERIMA?
a ¥a b Tidak ¢. Tidak tahy

Jika jawaban “Tidak", Kapan mulai berhgoti mggmakﬁn kompor KOBFREALY
Tangaafulasaahum .

Algzan burbenti menggunakan kempor KDEPRIMA:

LR = M P

Apa yang ands lakukan lethadap kompor KOSPRIMA yang tidak digunakan®?
a [Msimpan

b Oibarikan ke orang lain

& Lalnya, sebitkani.. ..o,

Apa sargn BapakfibSaudara terhadap kelangsungen Program Pemakaian Rompor KOBPRINAY
Harga spitis diturankan

Kumiitas kompot diparbalkd

Hernpudoes iadngan peniualian Rompor dan gpirtiug

Heningkstkan sosipiisas

ialsnya, sebutkan:,..... ...

O W
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Lampiran €

DAFTAR KUDE JAWABAN

Penclitian Pemanfastan BioctonolSpiritus untuX Bahkas Bakay Kompor

Studi Kasos Uji Coba Kewmpar Bioetanolfipirites di PT Masde Bare-Bantxi

Ne, JAWABAN Nao. MNo.
Peri. PERTANYAAN Var, | Kode |
Al 4 SETA I g
»SLTA i
A2 Priz 2 0
Wanita |
A3 2025 Tahun 3 H
26-30 Tahun ?
31-35 Tahun 3
3640 Tahun 4
4145 Tahun 3
40-30 Tahun §
3135 Tahun 7
Ad i 4 i
2 2
3 3
4 4
5 5
6 4
7 7
8 8
;) 9
As Kepala Keluarga 5 I
Svami 2
{stri 3
Al < Hrp L5 ota & 0
> Re 1,3 uta i
AlG 1 Bekerfa/Membantu memberoich pendapatan 7 }
Sedans mencari keria 2
Masil: bersekolah 3
Tou Rumuh Tangea 4
Pepsiun 3
B Mol 8 5
Juni &
Juli 7
Apgutig g
September 2
Universitas Indonesia
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Lampiran C

DAFTAR KODRE JAWADAN
Pendditizn Pemanfaztan BlectanolSpiritus untol Bahan Bakasr Kompor
Stndi Kasns Uji Coba Komper Bicetanel/Spiritus di PT Mado Baru-Bantol

Nao. JAWABAN No. Mo,
Pert, PERTANYAAN Yar, Kaode

Bi Disain Modem 9 1

Mudsh dipakai

Api birg

Waktu memasak lebib singhal

Mudeh dibawa

Mengurang Polusi

Tidak menggangen kesehatan

Ciratis dari perusahaan

Api biru dan mengurangi polusi

o e o e e o

Disain Modem dan wakiu memassk singkat

a2 Minyak Tangh 10

Armng Kavy

Kave Bakw

Cigs

{3as dan Minyak Tanah

L N EFY NN OS5 W PR

£3as don Kavu

Cl Pengecer keliling 14

TOKO

Supermarket

Apen

Dhsieibutor

i dn i i

Pabrik soiribug

C2 | Bangat sulit 12

Sulit

Sedang

Mudah

AL Eofn Rl I3 Fre

Sangat Mudah

C3 Tidak 13

Ya

p TR T

Tidak Taho

&

C3 | Tidak 14

—

Ya

o

Tidak Tahu

Co | Fidak 15 g

P

¥a

Tisdak Tabu 2
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Lampiran C

DAFTAR KODE JAWABAN
Penelitian Pemanfaatan BioetanolBpiritus untuk Babir Bakar Kesmpor
Studi Kasus 11 Cobs Kumpor BicstanolSpivitus di PT Mads Baru-Bantael

N, JAWABAN Mo. No.
Pert. PERTANYAAN Yo, Kode
32 | Sangal tidak memuaskan i !
Tidak memuaskan 2
Sedang 3
Momunskan 4
Sangat memuaskan 5
D3 Sanga: tidak mudsh 1% H
Tidak mudah 2
Sedang 3
Mudzah &
Sangat mudah 5
34 < § menit 13 !
-5 menit 2
> 5 menit 3
DS Tidak i &
Ya 1
Tidak Tahu P
D6 i kali 20 i
Z kali 2
3 kalj 3
w3 kall 4
D7 < [ hari 21 i
2 hari 2
3 hari 3
>3 harl 4
8 Cuara menyalskan kompor diperbaiki 22 i
Waktu untuk nyalakan kompor dipersingkat 2
Lara spematikan kompor dinerbaikd 3
Dibuat model 2 tungky 4
Suh apd diverbesar ]
28 Tidak 23 0
Ya i
Tidak Talu 2
Universifas Indonesia
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Lampivan €

BAFTAR KODE JAWABAN
Perclitian Pemanfaatan Binetanol/Spiritus untuk Bahan Bakar Kompor
Stedi Kasys Ui Coba Kemper Bioetanol/Spiritus di P1 Madu Bare-Bantul

No. JAWABAN MNo. No.
Pert. PERTANYAAN Var. Kode
E2 0 24 9
i i
2 2
2 3
| 4
g 3
Ft Tidak 25 8
¥ i
Tidak Taln 2
F2 Tidak 26 0
Ya i
Tidek Tahu 2
F3 Tidak 27 {
Y3 |
Tidak Tahu 2
F4 Tidak 28 0
Ya H
Tidak Taho A
F5 Tidak 28 g
Ya i
Tidak Tahu z
F6 | Tidak tahy cara menugonakan kompor 30 i
Takut menggunakan kompor 2
Tidak biva menvala 3
Kurang nanas 4
Taku tersambar asd sast pengisian 5
Tidak ada fckanan &
Tidak langsung menyala 7
Spiritus menguap 3
Ani tidzk merata G
Sulit mematikan 10
Boros bahan bakar §]
Bunyi "bluk” saat awal menvala 12
Universifas Indonesia
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Lampiran C

DAFTAR KODE JAWABAN
Penclitizn Pemanfantan Binttansd Spiritus uaink Bahan Bakar Kompor
Skaudi Kasus i Cobis Kompor BisetanoliSpicites 41 PT Made Baru-Baprul

No. JAWABAN Mo No.
Pert. PERTANYAAN Var. Kode

(i3 Sangat setuiu 31

Setuju

Ragu-ragn

Tidak setuiu

A ] L B e

Sangal tidak setuju

G6 | Sangat setuin 32

Setiu

Ragu-ragu

Tidak setuju

(WY - PR L N ) P

Sangal iidak setuju

G7 Harga bahan bakar 33

Kinesja kompor

Kemudahan memneroleh b bakarvlkonpor

L L3 k]

Kesclamatan dan kenvamamn

G8 | Sangat mahal 34

Mahal

Sedang

Surah

N S

Sangai murah

G2 Kompor minyvak fanah 33

Kasnpor spivitus Kosprima

Kompor gas

Batu bara

Kayu bakar

U] B L D e

Kompor spiritus Kasprinea dan Kompor Gas

HI Tidak 36

Ya

Bod | e £

Tidak Tahu

4| Masin dipskas 37

DigimpaM

Diberikan ke orang lain

L 3 e |

Dijualronesokan

HS Harga spiritus diturenkan 38

Kualitas kampor dinerbaiki

Perluas iaringen penjualan korapor dan spiritus

Meningkatkan sosialisasi

S [ubine [ad a3 e

Jawaban 1,23, dan 4

Universitas Indonesia
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Lampiran El

Tabel TINGKAT PENDIDIKAN

Kode Uraian Jumlzh %
Jawaban
1 SD 3 7%
2 SLTP 2 5%
3 SLTA 21 49%
4 Diploma/Sarjana Muda 12 28%
5 Sl 5 12%
6 S2 0 0%
7 Lainnya 0 0%
43 100%
Tabel TINGKAT PENDIDIKAN
Kode Uraian THE %
Jawaban
0 <SLTA 26 61 %
1 > SLTA 17 39%
43 100%

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E2

Tabel JENIS KELAMIN

Jumlah
Kude tiraian %o
Jawaban
1] Pria 22 51%
i Waniis 21 49%
43 100%

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lanmpiran E3

Tabel USIA RESPONDEN

Kode Uraian Jumiah %
Jawaban
] 26+25 Tahun 1 2%
2 26-30 Tahun 2 3%
3 31-38 Tahun 2 3%
4 36-40 Tahun 5 12%
5 41-45 Tahun 12 28%
& 46-50 Tahun 14 33%
7 5135 Tahan 7 16%
43 1006%
Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009




Lampiran £4

Tabel JUMLAH PENGHUNI DALAM SATU RUMAH

Kode Uraian Jomlah Yo
Jawaban
2 Dua 3 7%
3 Tiga 7 16%
4 Empat 17 40%
3 Lima 10 23%
6 Enam 4 9%,
7 Tujuh 1 2%
9 Delapan I 2%
43 100%

Universifas Indouesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E&

Tabel TINGKAT PENDAPATAN PER BULAN

Jumiah
Kode Uraian %
Jawahan
! 1<Rpl5jua 32 74%
Rp 1,5 juta - Rp 3 juta 6 14%
> Kp 3 juta 12% n
43 160%
Tabel TINGEKAT PENDAPATAN PER BULAN
Jumiah
Kode Praias A
Jawaban
0 ] <Rp15jnta 32 T4%
2RBp 1.3 11 26%
43 10094

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E ¢

Tabel ALASAN BERHENTI MEMAKAI KOMPOR KOSPRIMA

Jumlah
No. Uraian %
Jawaban
1 | Kompor rusak 2 5%
2 | Panas api tidek bisa maksimum 3 7%
3 | Jatah spiritus dari pabrik berkenti 1y 26%
4 | Harga spiritus maha! dari minyak tanah 9 21%
3 | Susah menyetakan/mematikan 16 23%
&  Susah cari bahan bakar 6 14%
7 | Spiritus mudah tersambar api i 6%
3 | Spiritus merembes keluar saat didih ! 2%
TOTAL 43 160%

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009

Universitas Indonesia



Lampiran E7

Tabel KEGIATAN UTAMA

) Jumlah
Knde Uraian _ %
Jawaban
1 Bekerja/Membantu memperoleh pendapatan 29 67%
4 | Ibu Rumah Tangga 14 33%
43 100%

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E8

Tabel ALASAN MEMAKAI KOMPOR KOSPRIMA

Kode Uraian Jumiah %Yo
Jawaban
I [nsain Modemn 2 %
2§ Mudal dipakai ' 6 15%
3 | Apibiru 4 10%
4 | Wakiu memasak Jebih singkat i 3%
5 Mudah dibawa 1 3%
6 | Mengurangi Polust & 15%0
7 Tidak menggangeu kesehatan 1 3%
8 Gratis dari perusahaan i4 35%
9 | Api biru dan meoguranpi pohust 4 10%
10 | Disain Modern dan wakiu memasak singkat i 3%
40 100%

Liniversitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E9

Tabel BAHAN BAKAR YANG DIPAKAI SEBELUM SPIRITUS

B Jumbih
Kode Uraian Y
Jawaban

i Minyak Tanal 1 6%

4 Gas 22 51%

b (ias dan Minyak Tanah g 21%

6 | CGas dan Kayu I 2%
43 180%

latversitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E10

Tabel AKSES MEMPEROLEH SPIRITUS

Jumiah
Kode Uraian 8
Jawaban
2 Foka 6 14%
Distributor { 2%
& Pabrik spiritus 36 84%
43 160%%

Universitas Indenesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E 11

Tabel KELEBIHAN KOMPOR KOSPRIMA

Jumlah
No. Uraian Yo
Jawaban
[ | Prakiis dipakal 14 19%
2 | Bersih/tanpa jelaga & 10%
3 | Apibinu 18 3%
4 | Cepat panas/memasak kebik copat 10 17%
5} Tanpa polusi, ramah lingkungan, tak bau i1 19%
& | Disain bagus, bentuknya ramping 3 5%
55 100%:
Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E 12

Tabel KEKURANGAN KOMPOR KOSPRIMA

Jumlak
No. Uraian %
Jawaban
i Cuma bisa untuk merebus air 1 2%
2 Spiritus harus selalu penub ! 2%
3 Tidak ada tekanan ! 2%
4 Bau spiritus menyengat I 2%
3 Boros spiritus, mudah menguap g 17546
6 Nyala api tidak bisa diatur 8 17%
7 Tanpa petuniuk bahan bakar ] 2%
8 Kurang ergonomis i 2%
9 Hanya sate tungku t 2%
16 | Distribusi spiritus belumn lancar 5 10%
i1 Sulit menvalakan/mematikan i4 29%
12§ Memasak lebibh lama 2 4%
13 | Spiritus mudah tersambar api/tak kelibatan 3 6%
14 | Pasir kurang meresap spiritus I 2%
TOTAL 48 100%
Universifas Indoaesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E 13

Tahel KELEBIHAN KOMPOR GAS

Jumlah
No. Uraian Y%
Jawaban
1 Mudah mendapatkan 7 12%
2 Nyala api biru 6 10%
3 Harga terjangkau 5 8%
4 Praktis/mudah dipakat 7 12%
5 Mudah menyalakan/mematikan 7 12%
6 Irit 5 8%
7 Memasak lebih cepat 16 27%
8 Tidak berjelaga/bersih 6 10%
59 100%

Universttas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E 14

Tabel KEKURANGAN KOMPOR GAS

Jumiah |
No, Uraian A
Jawahan
1 i Resiko meledak i0 47%
2 | tlarga mahal i2 30%
3 | Gas berbau 1 4%
4 | Isi gas tidak seseal takaran i 4%
TOTAL 24 160%
Unriversitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampinmn E 18

Tabel TAMPILAN KOMPOR KOSPRIMA

Jumlah
Rode Hraian %
Jawahan
P Memaaskan b 2%
3 Sedang 28 £5%
4 Tidak memuaskan 4 14%
43 100%
Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E 16

Tabel PENGOPERASIAN KOMPOR KOSPRIMA

Juntlah
Kode {iraian %
Jawaban
H Mudsh i7 40%
2 Sedang 10 23%
3 Tidak mudah i6 37%
43 100%

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran £ 17

Tahel LAMA WAKTU MENYALAKAN KOSPRIMA

Jumiah
Kode Uratan %
Jawszban
i <} menit g 219
2 1«8 menit 280 47%
3 > 5 menit 14 33%
43 100%

Tabel LAMA WAKTU MENYALAKAN KOSPRIMA

Jumizh
Kaide Praian Yo
Jawaban
{ < 1 menit 3 21 %
i = | menit 34 7o%
43 180%

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009




Lampirvan E 13

Tabel FREKUENSI SOSIALISASI KOSPRIMA

Jumlah
Kode Ursian Yo
Jawaban

0 Tidak pernah 2 5%
] Satu kaki 3 12%
2 Dua kali 7 16%

3 Tiga kali i %%

4 Empat kali I 2%

bt Lima kali I 2%
43 100%

Puniversitag Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E i9

Tabel MASALAH DALAM PEMAKAIAN KOSPRIMA

Jumlah
No. Uraian %
Jawaban
1 Takut menggunakan kompor 5 12%
2 | Tidak bisa menyalakan/mematikan/mengatur api 14 33%
3 ! Kurang panas/memasak Iebih lama 9 21%
4 | Takut tersambar api saat pengisian spiritus 8 19%
5 | Tidak ada tekanan 1 2%
6 | Harga spiritus mahal 2 5%
7 | Spiritus menguap/tersambar api/tak kelihatan 2 5%
8 | Kurang praktis 1 2%
9 Bunyi "bluk” saat awal menyala 1 2%
TOTAL 43 R

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady

Universitas Indonesia

, FEB Ul, 2009



Lampiran E 20

Tabel FAKTOR YANG PALING MEMPENGARUHI PERALIHAN
KOMPOR MITAN KE KOMPOR SPIRITUS

Jumiah
Kode Uraian Yo
Jawaban
{ Harpa bahan bakar & 37%
2 | Kinerja kompor 16 37%
3 | Kemudshan memperoleh bahan bakar dan kompor 7 16%
4§ Keselanatan dan kenyamanan 4 9%
43 190%

Yniversitas Indonosia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009




Lampiran E 21

Tabel PILIHAN KOMPOR JIKA TERJADH
KENAIKAN HARGA BAHAN BAKAR

Jumizh
Kode Liraian %
Jawaban
1 Kompor minvak tanah 1 Y
p Kompor Kosprima 14 33%
3 Kaompor gas 23 53%
4 Kompor batubara 1 2%
5 Tungks kayu bakar s 5%
6 Kompor Kosprima dan pas 2 5%
43 100%
Universitas Indonesin

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran 122

Tabel SARAN KELANGSUNGAN PROGRAM
PEMAKAIAN KOMPOR KOSPRIMA

Jumiah
No, Uraian %
Jowaban
! | Harga spiritus diturunkan 8 19%
2 1 Kualitas kompor diperbaiki 22 $1%
3 Mermperiuas jaringan penjualan kompor dan spiritus 3 %
4 | Meningkatkan sosialisasi & 4%
§ | Keempat {aktor diperbaiki 4 95
TOTAL i Ae
Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



Lampiran E 23

Tabel PERLAKUAN TERHADAP KOSPRIMA SAAT IN]

Jumlah
Kode Uraian %
Jawaban
0 Masih dipakai 9 21%
1 Disimpan 33 T1%
2 Diberikan ke orang lain 0 0%
3 Dijual/rongsokan 1 2%
43 100%

Universitas Indonesia

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



LAMPIRAN Ft

HASIL CROSSTAB
ANTARA VARIABEL TAMIHLAN KOSPRIMA DAN JENIS KELAMIN

COUNT
Jenis Kelamin
TAMPILAN KGSPRIMA Tuiad
- Prin Wanita
¥a t b3 f
Tidak memuzsian Musib pakai KOSPRIMAY
Tidok 2 ! h]
Totsl 3 3 5
Y¥a i1 i2 23
Sedang Masih pakai KOSPRIMAY
Tidak 4 H %
Total i3 3 28
¥a 4 i 3
Memuaskon Mnsib pakai KOSPRIMAY
Tiduk 0 1 1
Toa! 4 2 6

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



LAMPIRAN 2

HASIL CROSSTAB

ANTARA YARIABEL PENGOPERASIAN DAN JENIS KELAMIN

COLINT
Jeais Kelamin
TAMPILAN KOSPRIMA Futal
Pria | Wanita
Ya 2 P4
Sangat tidak mudah | Masth pakal KOSPRIMA?
Tidak
Toal % 2
) X Ya 5 & i1
Tidak mudah Masih pakal KOSPRIMAZ
Tidak 3 i 4
Total 8 i 15
Ya 4 3 7
Sedang Masih pakai KOSPRIMAY
Tidak e 1 3
Totzl 6 4 10
Ya 6 7 il
Mudah Masih pakat KOSPRIMA?Z
Tidak i i 2
Total 7 8 15
Ya i i
Sangst mudah Masth pakal KOSPRIMA?
1idak
'{'cz§i 1 i

Peluang Pemanfaatan..., M. Syarul Fuady, FEB Ul, 2009



LAMPIRAN G

PARRIK BIOEFANOL B INDONESIA, KAPASITAS, LOKASI TAHUN 2006 DAN RENCANA SAMPAI TAHUN 2010

Ne. Namy Perusehaan %Z;ngﬁm {ﬁgm?;':}n) Bahan Bake Lokas Investas:
P EFT Molingo Reva Industr] (MR 0000000 100,006 200 Tetes Tebn wang, Juthy

2 iPTPR X 2056000 Totes Teby Emimm Jatim

3 {PT Anske Ximia Raye* 17,000,000 Tetes Tebn  [Mbipkerio Jutim

4 1PT iade Acidalema 45,00D.000 75,000,000 Teies Tebu Soles Jateng

& IPT Madu Rory 7,000 000 Tetes Tcbu Yogyakert, DIY

& iFF PSA Palimngn T.0000050 Tetes Tabo Cimben, Jabar

? T Iupura Sarees bive 1400000 Tetes Ve iCirchon, Jabur

8 1P Indo Lasspuny Digtilery (11D 36600000 188.600.800 Teles Toby Lampung

9 _{P1 Persnpia Sokn 5800 000 Tetes Tubm Medzn, Sown

10 1P Motusindo 3,600,006 Toies Tehy Medts, Syt

11 iPY Basis Indsh 3000000 Fotes Tehu Mulencenr Sulvel

12 1P Sukitmunikam Subur Persads 1A%z 660 Tewes Tebn

i3 IPT Rbodiz Manvar 16,008 060 Tews Teb  Hiresik, Jawa Timpr

4 1Py Rajawali Musamars Indonesia, Broazeenk-Inperis v lganged Teles Tebn bndrugnieys, Jabar

15 1PTPN dan T MY It 48800000 Tates Tehy

§6 1SalimOroup 100,000,008 Tews Tehu Lazapuns

17 P77 Synmai Budi 120,000,800 Foles Teby Hoasmpuns

I LT AN BioChot Riofiat Co -Korsel 40,005.000 Tetes Tebn - Hiresik Jaws Timur 118323 juta
12 PTPN X & 87 MRE 120000 Telss Tebu Kediri, Jews Timor

20 [CNOOC f PE Smart & Houghong Energy Ubi +Tetes  |Fupyn, Kojimanian
A1 D L BePT 30,000 Lty vy Lustipuns

22 1§ Maden Enerpf biiesasionnl " 108,000,000 L Kave Kgtabomi, Latpung

&3 199 Samnoerna Bl Eaeres dan P17 PN 30 “ £25 (196 000 10 Kovis Paciten, fawa Timur
2% fanemutsa Comoration, PT Swmbet T6igve 30,000,500 Ubi Kayy 1Riaw, Saret 1SS 75 juia
23 1T Sampnems Bio Frerp L6.800.860 Ubi Kave Boneropo, Jows Timur

26 |Green Eaerpy India Pl Lid, ndis 1z Kava Lempusg Selatan Ry 408 miliar
27 [Quentum Liroup « Aastralin Libi Kavne Nusa Tenegara Thaue

T8 12T Mesden Poeval Internasionst, 1GMI PT PN V11 UbiKeyw  Corut Rp 360 wifior
2% 1LBL Network Lig-Korea. PT Mitra bag Intem. 200,000,000 Lihi Kayu nesodan USH 100 yutn
39 57 Madusay! Lampung Indal, Ching CAMC Eng O S0.000.000 Lt Kevn Lampung Tioar [Re 250 nabiar
31 [PT Sorsnd Corg. Tk 200,600,000 Ubi Enve Sulewes) Terpeer

32 |I'T 1503 Green Boergy-Kores £.0060 000 bt Kavg Sutawesi Seiatun

ABLAH TELN12.000 1363930000
Uinioh dasi

1. Mundimimo, W06

Z. Kompes, 19 Apiil 266

3 Kompas dapy Binse Hatapas, Juli 7006 « Mad 2067
¥ Tidak berepeeasi

Peandih; Biocmamad ladse B3.47 0%

H

%
Peluang Pemanfaatan..., M% Syarul Fuady, FEB Ul, 2009




LAMPIRAN H

EKISIENSI BIOMASSA BAHAN BAKU BIOETANOL

Hasil Produkiiviins Bahan 1si Jumlah Hasil
Na. Biomass |Bagian yang Dielsh Papen Biostanc) Gula/Pati | Bioetanod Biomassa: Bioetanol
{tonfhafth) {}iter/haftahun) (Ko} Ked {liter} Ekunvalen
| ilbi kavu Uimbi Sesar 10.50 4504 1,000 246-300 1666 6.5:1 0.]154
2 $Ubd lalar Limbi Separ 10-40) 7308 1,000 130-200 128 5:1 0.123
3 Jagung Tepung Biji 16 5.000 — 4,600 1,860 6G0-700 400 2.5:1 0,400
# [Sam Tepung Pati 4000 5.080 16001 120160 90 12:1 4.083
4 fKentang Umbi Segar 1035 1.000 — 4,500 1,000
5 lrebu Batang Segar 43,120 5,508 ~ 6,000 1,006 118 57 151 0.067
Tutes/Limbah 1,8-54 800 - 900 1,060 450-520 23501 4:1 0,234
Hatang Segar 20-60 5,500~ 6,060 1,000 :
& |Sorgum ManisiTetes/Limbah Lo00 3 $.333
Biji 1-8 1.000
Mira 40,000* 1,000 . o
I i Tepung Pai 1,000 el o0m2
9  INipah Mira 8,000 ~ 13,088 1,800 £5:) 0.067
10 [Lontar Mira B.008 - 10,000 1000 i5:1 §.067
11 |Kelapa Nira 8.800 - (4,000 1.060 15:1 0,067
12 1Padi Jerami 1,040 - 2,000 1,000
13 i¥utan L.imbah Kavu
Sumber: £. Wohong Samaaryong, Supren Komprefessf e Teknolagt Moy eeiangan Brocianol Sebagat Sahon Bukor Nobatt, Jakares 2008

{{Yinton}

2. Hadoi Pesar Teknodogi Poil - BPET, 2008,

3. Ansapmis, 1981

* sumiah por bekise 200 poboe, Produbsi per pohon aren 1520 oo sehons 280 harfiglun,

Peluang Pemanfaatan..., M% Syarul Fuady, FEB Ul, 2009




Cumulative ?mbabnl;t:es for the Standard Normal {(Z) Distribution

Values in the table correspond in
the area undsr the curve of 2
standard soeval random vanabie
for & vaiue at or below 2.

Y : ! 0. §.05] 0.8 .47 0,08 3,08
5.0 0.5000] 05040]  G.5080| 05120 05164 G.9199| 05es%  052/9; 056319] _ 0.5950

8.4 05388 D838 054781 OE3YT  0.5557. 05588| 05835 OB678; QBETI4 0.5753

8.2 0.5783] 048321  0.5871 pagifit  0.5048! GGUNY| Q08T GRO64) D6103 a4

a.3 067178 aB8N7 06255 G.6283) 0.6331 0.6368] 08408 ©6443| $64801 06517

0.4 06654  0.6581 065281 0e084| 067000 067368] 08772 0.680H| O.6644 0.6879

0.5 06815 GBUSY  Cee8%  07019) 47054  O0708B: 6.7123 07157 O7i80] 67224

0.8 87257t 0.7281 §73241  07387] 0.7380: 074221 D454 O FARBI  O.7%17|  D.7Gag

0.7 g.7a80  0.7611 greaRl D773 0704 07734 77640 07784 07823 G7BSE

0.8 47801 Q79180 07939 079871 07995 OE893i  D.BOM BBG/R: 081060 DBI3I

0.9 08180 0BI1s6  08212] 0823 08204 G8249] 068315 08340F 08385: 0.8309

1.0 0.8413| (8438 00461 08485 08508 £.8831 0.8554;  0.857F 0.853B1 (.36

1.1 0.8643( Da588: 0BeS6; DE&0B:  0B¥29  GE/49|  0AVYGT  0a/90) QBRI GBB3D

4.2 088431 40868 DEESA:  0.8907] 0.8925;  {.6844 8962 0.8980) 48897 0.8015

1.3 09032 86048 05088 089082 08068 09118 D313 0.5147| D@2 09177

1.4 09382 08207, 0U27F (0236) DG251 0.9265; 08279 0.9282) B.8366] (05318

18] no3s2t 09345 08357 05370 093821 09384 ogd08!  08418] Goddd] Dgaqd

18 £4.9482 (94637 09474]  O9dE4 0.8495 OB50%:  0.8515 neses:  0.9535)  0.9545

1.7 GO8841 Q9864  GO5731  (085E21  G0891] HO685: no808)  0B8t8  (U626] 09833

1.8 0.9641 08848 09655 (5664 09671 49878  (Q9EBE: 08603 08899 0.8705

1.8 04,9713 0.8718 0.9726| D£87321 0.9738] {9744 09750 09788 0.976% $.9767

28 09772| 68778 049783  ooveR| 097ed! 09793 08803 2 G9508] 08412  GUR1Y

&1 0.9621 §8625] 09830) 09834] NOE38: 009842 08848: 09B50]  G8854: Q0857

22 098s1] 09854! 098681 G987t QURYS  O8R78) 09881 (06884, 0QOBB7I 09830

2.3 X1 ex ] 09806| 06888 0.9901 0.9804; 0.9905; 08808 G.HON £.8813 npate

24 D.E98  0.9920) ©8922  09B925) ©6.88z7 0.9926: 5 0od ROgI2  gadial  D.AB3R

2.5 985381 0.p94al)  o.8841 0.9943) 08046 0.BG4B: 589481  0.884% 19851 0.8882

2.8 2.3953 09858 099561 088a7] 06059 GBUED:  aBdgt|  O0¢gzi 009631  0.9864

A 40885 ouasal  QA8a87) 09362 {(SM69| 038870 8971 088721 09073 05874

28 pHgv4|  DeETE:  09976] D977 0BY77| G0.99781 09070 £0875( 008801 DonEt

281 09981 Q8SR2  (9%82: ogoedl 0.9%964) GSo4 00085 QH585) 0 Q4885 2 O.0U85

A DAgar:  ogoRy) 06887  C9083) (0.98881 089801 0.9%8% (9089l 058801 £.9890

34 0.8880! ©.990% f.aaa1 00091 OOz U890 0 0.5RgE 09082, 08883 5.9903

32 0OU03 Qauoldl 06384 09094] DDBSS4.  08a84)  0.8894:  (0.9904 59835 00808

33 Q9885 09095 £9885 09996 05836 099861 58808 09995  G68AGT  0.9997

34 Go8971 (4987 L4857 08947 44987,  0.5907 g.9ug7i  0.8867 AR 05888

3.5 £,5988

4.0 5968987

4.8 §uoonyy

5.6: £.9999947

2-dnble.xls
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Cumutlative Probabilities for the Standard Normal (Z) Distribution
it - Values in the table corespand o
PR the srea undar the curve of 3
;’ \ standard nonnal random variabls
5 for a vaiue at o bslow 7.
/ 5
5
kY
B \\<
5 I

Z 8.00 0.99 §.02 0,63 .04 8.65 1,06 8.407 .08 §1.0%
-5.0! 0.0000063
£.8! 0000003
L4800 000008
=35 9,0002 36002 0.0002 §.5002 0,000 £.8002 ROB02 {3.0002 0.0602 0.48002
«3.4 5.4003 50003 4.0003 £.0003 00003 $.00032 0.0003 S.0003 0.0003 G.0002
32 4.0005 44008 5,9005 i G004 (1.0004 QD054 0.0002 5.0008 0.0004 £.6003
3.2 £.0007 L0007 &.0606 0.0008 {).0006 {0008 {10006 2.8005 £.0005 $.0005
-3.4 £.0010 Q.500% 80000 D.G00E 4.0008 GLE08 4.0068 G anhn 20007 4 007
~3.0 0013 0.0013 0013 0,002 $5.0012 000 1 2.00% 005017 £.5610 00518}
2.9 Q0019 4.0018 0001 4.0017 DG 00016 30015 0.0015 £.0014 (0.0014
-2.8 0.8 00025 p.2a §.6023 0.0022 0.86022 L.00et 0.0021 8.0020 £3.0019
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Fh o i el MAGISTER PERENCANAAN
inr 3463 0 o DAN  KEBUAKAN PUBLIL
P L e FAKULTAS EKONOM

BT s BERY UNIVERSITAS INDONES!?

Denak, 15 Otober 2008

: G68/PPT/MPKP FEUL-5/X-003/2008

: Jrin Wawancars Kuisioner

Kepada Yib,
Birekiur ama
¥T. PG Madu Baro
Baniul

Di Jopiakara

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampatican bahws mohasiswa Magister Perencansan

dan Kcbijakan Publik Fukultas Ekonomi Universitas Indoaesia {MPKP
FEUL:
i Nama : M. Syabrol Fuady
NPM 1 BAO6012522

sdulah mahasiswa yang sedang aknt menyuses tesis Sebubungan
cdengan hal itu, kami wochon kepads yong barsanghuien dapat
diberikan izin mempercleh doata melalul wawancara pengisian
kuimoner untuk keperluan penyusunan esisnya

Perfu kanu tambahkan, data yang dipercleh mahasizwa terssbut
adalab hanyes untuk keperluan akademik sematz.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuannya kami
ucapkan terima kasih.

Harmar ami,

Y $e"t;§%3‘is Progrrain
Cod o

\-‘_“_ . Hera Suganti, SE.M.5¢,
TTONIP.131.884.902
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PT MADU BARU

PGPS MADUKISMO

. bRATmAmLL 008
Fal © Wawancarg/Kuisioner

Kepada Yih.

Sekretarss Prograim

Magicter Perencansan dan Kbijakan Publil
Fakulins Bkenomi

Ulniversitas Indoncesia

JARKARTA

Dengen hormat,

Meonjawab Surat 063/PPTYMPEI/FE UL-5/X-003/2008 testanggal 15 Okrober
2008 pealhal  Hio Wawancara/Ruisioner wriigk :

Nama ;ML Syahrul Fusdy
NPM ¢ e06H12822

Hengan mi kamt berstthukan bawa perusshaan dapst menmenuhi permohonan
untule WawancaraRuisionsr i Pabak Spicivns Maduldemoe Yogyskara

Blemailian untuk wmenjadikan periksa, alss perhatiannya kamd ucapkan terima
Lasih.
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